
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  I/3  TAHUN 2024

TENTANG

TATA CARA PENGALOKASIAN,  PENETAPAN DAN PENYALURAN
ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang :  a.    bahwa dalam rangka pelaksanaan dan pengelolaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa melalui dana yang diserahkan
oleh   Pemerintah   Daerah   kepada   Desa  yang  terdiri   dari
alokasi  dana  desa,  bagi  hasil  pajak  dan  retribusi  daerah,
perlu  diatur mengenai tata cara pengalokasian,  penetapan
dan  penyaluran  agar  terlaksana  secara  tertib  dan  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan ;
bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana  dimaksud

b.   dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Tata Cara Pengalokasian , Penetapan dan Penyaluran Alokasi
Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun
Anggaran 2025;

Mengingat :    1.     Pasal  18  ayat  (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun  1945;

2.    Undang-Undang      Nomor      35      Tahun      2007      tentang
Pembentukan Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan
Barat  (Lembaran  Negara.  Republik  Indonesia  Tahun  2007
Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4751 ) ;

3.    Undang-Undang    Nomor    6  Tahun    2014    tentang    Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan   Lembaran   Negara   Republik  Indonesia  Nomor
5495)   sebagaimana  telah   diubah   beberapa  kali  terakhir
dengan   Undang-Undang   Nomor   3   Tahun   2024   tentang
Perubahan  Kedua  atas  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (I,embaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2024   Nomor   77,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

4.    Undang-Undang      Nomor      23      Tahun      2014      tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun   2014   Nomor   244,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa  kali  terakhir  dengan  Undang-Undang  Nomor  6
Tahun   2023   tentang   Penetapan   Peraturan   Pemerintah
Pengganti  Undang-Undang  Nomor  2  Tahun  2022  tentang
Cipta   Kelja   Menjadi   Undang-Undang   (Lembaran   Negara
Republik   Indonesia  Tahun   2023   Nomor   41,   Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856) ;



5. Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang
Peraturan  Pelaksanaan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2014   Nomor   123,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagalmana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11  Tahun  2019  tentang Perubahan  Kedua atas  Peraturan
Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang   Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321) ;

6.    Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  20  Tahun  2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611 );

7.    Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 14 Tahun 2019 tentang
Pedoman    Pengelolaan    Keuangan    Desa    (Berita    Daerah
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 Nomor 14) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 68
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Paraturan Bupati Kubu
Raya Nomor  14 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun
2019 Nomor 68);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan     :      PERATURAN        BUPATI               TENTANG       TATA        CARA
PENGALOKASIAN,        PENETAPAN        DAN        PENYALURAN
ALOKASI    DANA    DESA   DAN    BAGI    HASIL   PAJAK    DAN
RETRIBUSI DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan  Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.     Pemerintah    Daerah    adalah    Bupati    sebagai    unsur    penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintainan
yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

3.     Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
4.     Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang

berwenang    untuk   mengatur   dan    mengurus    urusan    pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

5.     Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

6.     Badan  Permusyawaratan  Desa  yang  selanjutnya  disingkat  BPD  adalah
lembaga   yang   melaksanakan   fungsi   pemerintahan   yang   anggotanya
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah
dan ditetapkan secara demokratis.

7.     Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah   suatu  rencana  keuangan  tahunan  Pemerintahan  Daerah  yang
dibahas   dan   disetujui   bersama   oleh   Pemerintah   Daerah   dan   Dewan
Perwakilan Ra.kyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.



Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB Desa
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.
Alokasi   Dana   Desa   yang   selanjutnya   disingkat   ADD   adalah   dana
perimbangan yang diterima Daerah  dalam  APBD  setelah  dikurangi  Dana
Alokasi Khusus.

10.   Indek Kesulitan Geografis yang selanjutnya disingkat IKG adalah angka yang
mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu Desa berdasarkan variabel
ketersediaan   pelayanan   dasar,   kondisi   infrastruktur,   transportasi   dan
komunikasi.

11.   Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  adalah  dana  yang  berasal  dari
realisasi  penerimaan  hasil  pajak  dan  retribusi  Daerah yang  dianggarkan
paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari realisasi penerimaan Daerah.

12.   Pajak Bumi dan  Bangunan yang selanjutnya disingkat PBB adalah pajak
atas    bumi    dan/atau    bangunan    yang    dimiliki,    dikuasai    dan/atau
dimanfaatkan  oleh  orang  pribadi  atau   badan,   kecuali   kawasan  yang
digunakan    untuk    kegiatan    usaha    perkebunan,    perhutanan    dan
pertambangan.

13.   Rukun  Tetangga  yang  selanjutnya  disingkat  RT  adalah   lembaga  yang
dibentuk   melalui   musyawarah   masyarakat   setempat   dalam   rangka
pelayanan   pemerintahan   dan   kemasyarakatan   yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

14.   Rukun Warga yang selanjutnya disingkat  RW  adalah  bagian  dari wilayah
kerja   Kepala   Desa   dan   merupakan   lembaga   yang   dibentuk   melalui
musyawarah   pengurus   RT   di   wilayah   keljanya  yang  ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

15.   Sumber   Daya   Alam   yang   selanjutnya   disingkat   SDA   adalahunsur
lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan nonhayati yang
secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem.

16.   Kelompok   Usaha   Perhutanan   Sosial  yang   selanjutnya  disingkat   KUPS
adalah  kelompok  usaha yang dibentuk oleh  kelompok perhutanan  sosial
yang akan dan/atau telah melakukan usaha.

BAB  11
PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

( 1)    Berdasarkan pagu ADD yang ditetapkan dalam APBD,  Bupati menghitung
dan menetapkan rincian ADD setiap Desa.

(2)    Perhitungan   ADD   setiap   Desa   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan :
a. alokasi dasar;
b. alokasi formula; dan
c. alokasi kinelja Desa.

Pasal 3

(1)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  dasar  sebagaimana
dimaksud  dalam Pasal  2  ayat (2)  huruf a sebesar 75°/o (tujuh  puluh lima
persen)  dari  ADD  yang  dibagi  rata  setiap  Desa  setelah  dikurangi jumlah
penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa,  tunjangan kepala Desa
dan   perangkat   Desa,   insentif   RT/RW,   tunjangan   BPD   dan   bantuan
operasional Desa persiapan.

(2)    Penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1) dihitung berdasarkan tingkat klasifikasi Desa pada tanggal 31
0ktober 2024.



(3)    Tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat  (1)  dihitung  berdasarkan  tingkat  klasirikasi  Desa  pada  tanggal  31
0ktober 2024.

(4)    Insentif RT/RW sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dihitung berdasarkan
jumlah RT dan RW pada tanggal 31 0ktober 2024.

(5)    Bantuan operasional Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan  untuk  dipergunakan  sebagai  operasional  Desa  persiapan  dan
dapat dipergunakan untuk kegiatan lainnya jika belanja operasional sudan
terpenuhi.

Pasal 4

(1)    Alokasi  formula  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (2)  huruf b
dihitung dengan memperhatikan j umlah penduduk, angka kemiskinan , luas
wilayah dan tingkat kesulitan geografis setiap Desa dengan bobot sebagai
berikut:
a.   50°/o (lima puluh persen) untukjumlah penduduk;
b.   20°/o (dua puluh persen) untuk angka kemiskinan;
c.15% (lima belas persen) untuk luas wilayah; dan
d.    15°/o (lima belas persen) untuk tingkat kesulitan geografis.

(2)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  formula  sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) sebesar 22°/o (dua puluh dua persen) dari ADD  yang
dikalikan dengan total bobot alokasi formula setiap Desa setelah dikurangi
jumlah  penghasilan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,  tunjangan
kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,  insentif  RT/RW,  tunjangan  BPD  dan
bantuan operasional Desa persiapan.

Pasal 5

(1)    Alokasi kinelja Desa sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf c
dihitung dengan memperhatikan indikator pengelolaan sumber daya alam
berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim,  pengelolaan badan usaha
milik Desa, pembangunan yang responsif gender serta tata kelola keuangan
Desa dengan persentase bobot sebagai berikut:
a.   45°/o (empat puluh  lima persen)  untuk pengelolaan sumber daya alam

berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;
b.    loo/o (sepuluh persen) untuk pengelolaan badan usaha milik Desa;
c.    15°/o (lima belas persen) pembangunan yang responsif gender; dan
d.   30% (tiga puluh persen) untuk tata kelola keuangan Desa.

(2)    Pengelolaan  sumber daya alam  berbasis ekologis  dan mitigasi  perubahan
iklim  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  huruf a  mempunyai  kriteria
dengan masing-masing bobot sebagal berikut:
a.   jumlah  kelompok  usaha  perhutanan  sosial  yang  terdapat  di  Desa

berkategori  bfue,  sz.ZL/er,  gozcz  dan  platinum  dengan  persentase  bobot
sebesar 20°/o (dua puluh persen)  dari bobot pengelolaan  SDA berbasis
ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

b.   jumlah  inovasi Desa dalam pengelolaan  sumber daya alam  diluar izin
perhutanan  sosial  dengan  persentase  bobot  sebesar  20°/o  (dua  puluh
persen)   dari  bobot  pengelolaan  SDA  berbasis  ekologis  dan  mitigasi
perubahan iklim ;

c.   alokasi  anggaran  pelestarian  hutan  dan  lingkungan  hidup  dengan
persentase bobot sebesar 20°/o (dua puluh persen) dari bobot pengelolaan
SDA berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

d.   bank sampah dan pengelolaan sarnpah inovatif dengan persentase bobot
sebesar 20°/o (dua puluh  persen)  dari bobot pengelolaan  SDA berbasis
ekologis dan mitigasi perubahan iklim; dan



e.   Iuasan  lahan  kritis    dengan  persentase  bobot  sebesar  loo/o  (sepuluh
persen)  dan  penurunan  titik  hospo€ dengan  persentase  bobot sebesar
10% (sepuluh persen) dari bobot pengelolaan SDA berbasis ekologis dan
mitigasi perubahan iklim.

(3)    Pengelolaan badan usaha milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagal berikut:
a.   wisata Desa yang terintegrasi dengan badan usaha milik Desa dengan

persentase  bobot  sebesar  11°/o  (sebelas  persen)  dari  persentase  bobot
pengelolaan badan usaha milik Desa; dan

b.   besaran kontribusi badan usaha milik Desa untuk pendapatan asli Desa
Tahun  2023  dengan  persentase  bobot  sebesar  890/o  (delapan  puluh
sembilan persen) dari persentase bobot pengelolaan badan usaha milik
Desa.

(4)    Pembangunan yang responsif gender sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf  c  mempunyai  kriteria  berupa  dukungan  penganggaran  terhadap
pemberdayaan   perempuan,   perlindungan   anak   dan   keluarga   dengan
persentase bobot sebesar  100°/o (seratus persen)  dari bobot pembangunan
yang responsif gender.

(5)    Tata kelola keuangan  Desa sebagalmana dimaksud pada ayat (1)  huruf d
mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   Desa yang tepat waktu dalam penyusunan APB Desa tahun anggaran

2024  dengan  persentase  bobot  sebesar  50%  (lima  puluh  persen)  dari
persentase bobot tata kelola keuangan Desa;

b.   Desa       yang       tepat       waktu       dalam       penyampaian       laporan
pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APB  Desa tahun anggaran
2023 dengan persentase bobot sebesar 25°/o (dua puluh lima persen) dari
persentase bobot tata kelola keuangan Desa;

Pemerintahan Desa tahun 2024 dengan persentase bobot sebesar  15°/o
(lima belas persen) dari persentase bobot tata kelola keuangan Desa; dan

d.   Desa yang tepat waktu  dalam penyampaian  laporari  aset tahun  2023
Desa  dengan  persentase  bobot  sebesar   loo/o  (sepuluh  persen)   dari
persentase bobot tata kelola keuangan Desa.

Alokasi kinelja Desa sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) diberikan kepada
20 (dua puluh) Desa dengan total bobot indikator kinelja tertinggi.
Perhitungan    ADD    setiap    Desa    berdasarkan    alokasi    kinelja    Desa
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  sebesar  3°/o (tiga  persen)  dari  ADD
yang dikalikan dengan total bobot alokasi kinelja Desa setiap Desa setelah
dikurangi  jumlah  penghasilan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,
tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa, insentif RT/ RW, tunjangan BPD
dan bantuan operasional Desa persiapan.

Pasal 6

c.   Desa yang  tepat waktu  dalam  penyampaian  klarifikasi  I.encana  kelja   t

(1)     Rincian  ADD  setiap  Desa  sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (1)
dilakukan dengan menggunakan formula sebagal berikut:
W   =   ADn+FT+TPD+IRTW+TBPD+BODP+{(0,50xZ1)+(0,20xZ2)+(0,15xZ3)+

(0,15xZ4)*AF}+AKD
Keterangan:
W
ZI

Z2

Z3

Z4

ADD setiap Desa.
rasiojumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk se-
Kabupaten.
rasio  jumlah  penduduk  miskin   setiap  Desa  terhadap  total
penduduk miskin se-Kabupaten.
rasio    luas   wilayah    setia.p    Desa   terhadap    luas   wilayah
Kabupaten.
rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG se-Kabupaten.



alokasi formula se-Kabupaten.
alokasi dasar setiap Desa.
penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa.
tunj.angan kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa.
insentif RT/RW setiap Desa.
tunjangan BPD setiap Desa.
bantuan operasional Desa persiapan setiap Desa persiapan.
alokasi kinerja Desa.

(2)    Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf a
diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten.

(3)    Angka kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf b
diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten.

(4)    Luas  wilayah   sebagalmana  dimaksud  dalam  Pasal  4  ayat  (1)   huruf  c
diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten.

(5)    Tingkat kesulitan geografis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf d diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten.

BAB Ill
PENGALOKASIAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Bagi Hasil Pajak Daerah

Pasal 7

(1)    Bagi hasil pajak daerah tahun anggaran 2025 diberikan kepada 123 (seratus
dua puluh tiga)  Desa sebesar Rp21.726.395.000,00 (dua puluh satu miliar
tujuh  ratus  dua  puluh  enam juta  tiga  ratus  sembilan  puluh  lima  ribu
rupiah).

(2)    Berdasarkan  pagu  bagi  hasil  pajak daerah yang ditetapkan  dalam APBD,
Bupati menghitung dan menetapkan rincian bagi hasil pajak daerah setiap
Desa.

(3)    Perhitungan  bagi  hasil pajak daerah  setiap  Desa  sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal 8

(1)    Rincian bagi hasil pajak daerah setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (2) dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
BHpn = ADn + AFn
Keterangan:
BHpn     =    bagi hasil pajak Daerah setiap Desa.
ADn       =    alokasi dasar setiap Desa.
AFn        =    alokasi formula setiap Desa.

(2)    Perhitungan    bagi    hasil    pajak    daerah    berdasarkan    alokasi    dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf a sebesar 60% (enam
puluh persen)  dari pagu bagi hasil pajak daerah dalam APBD yang dibagi
rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan    bagi    hasil    pajak   daerah    berdasarkan    alokasi    forrnula
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf b sebesar 40°/o (empat
puluh persen) dari pagu bagi hasil pajak Daerah dalam APBD yang dihitung
dengan  memperhatikan jumlah  pajak  hotel,  restoran,  hiburan,  reklame,
mineral bukan logam dan batuan, parkir, air tanah,  sarang burung walet



dan  PBB  yang  disetor  kepada  Pemerintah  Daerah  dengan  bobot  sebagai
berikut:
a.   2,3°/o (dua koma tiga persen) untukjumlah pajak hotel;
b.    19,9°/o  (sembilan  belas  koma  sembilan  persen)  untuk  jumlah  pajak

restoran;
c.    3,10/o (tiga koma satu persen) untukjumlah pajak hiburan;
d.    17,20/o (tujuh belas koma dua persen) untukjumlah pajak reklame;
e.    4,3°/o (empat koma tiga persen) untukjumlah pajak mineral bukan logam

dan batuan;
f.    2,3% (dua koma tiga persen) untukjumlah pajak parkir;
9.   2,0°/o (dua koma nol persen) untukjumlah pajak air tanah;
h.   5,5°/a (lima koma lima persen) untukjumlah pajak sarang burung walet;

dan
i.    43,40/o (empat puluh tiga koma empat persen) untukjumlah PBB.

(4)    Perhitungan    bagi   hasil    pajak   daerah    berdasarkan   alokasi   formula
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)  untuk  setiap  Desa  menggunakan
formula sebagal berikut:
AFn =   {(2,3°/tKP1)+(19,9%xP2)+(3,1°/tKP3)+(17,2%xP4)+

(4,30/txp5)+(2,3°/tKP6)+(2.00/cKP7)+(5,50/tKP8)+(43,4°/exp9)}*(BHPx40%)
Keterangan:
AFn

P1=

P2=

P3=

P4=

P5=

bagi   hasil   pajak   daerah   untuk   setiap   Desa   yang   dihitung
berdasarkan  jumlah  pajak  hotel,   restoran,   hiburan,   reklame,
mineral bukan logam dan batuan, parkir, air tanah, sarang burung
walet dan PBB yang disetor kepada Pemerintah Daerah.
rasio pajak hotel setiap Desa terhadap total pajak hotel Desa yang
disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio  pajak  restoran  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  restoran
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio pajak hiburan setiap Desa terhadap total pajak hiburan Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio pajak reklame setiap Desa terhadap total pajak reklame Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio pajak mineral bukan logarn dan batuan setiap Desa terhadap
total pajak mineral bukan logam dan batuan Desa yang disetor ke
Pemerintah Daerah.

P6  =        rasio pajak parkir setiap  Desa terhadap total pajak parkir Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P7  =        rasio pajak air tanah setiap Desa terhadap total pajak air tanah
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P8  =        rasio pajak sarang burung walet setiap Desa terhadap total pajak
sarang burung walet Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P9  =        rasio  PBB  setiap  Desa terhadap total  PBB  Desa yang disetor ke
Pemerintah Daerah.

BHP  =     pagu bagi hasil pajak daerah dalam APBD.
(5)    Data jumlah pajak hotel, restoran, hiburan, reklarne, mineral bukan logam

dan batuan, parkir, air tanah, sarang burung walet dan PBB yang disetor
kepada    Pemerintah    Daerah    sebagaimana    dimaksud    pada    ayat    (3)
berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten.

Bagian Kedua
Bagi Hasil Retribusi Daerah

Pasal 9

(1)    Bagi  hasil  retribusi  daerah  tahun  anggaran  2025  diberikan  kepada  123
(seratus  dua  puluh  tiga)  Desa  sebesar  Rp4.632.768.000,00  (empat  miliar



enam  ratus  tiga  puluh  dua juta  tujuh  ratus  enam  puluh  delapan  ribu
rupiah).

(2)    Berdasarkan pagu bagi hasil retribusi daerah yang ditetapkan dalam APBD,
Bupati  menghitung  dan  menetapkan  rincian  bagi  hasil  retribusi  daerah
setiap Desa.

(3)    Perhitungan bagi hasil retribusi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) untuk setiap Desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal 10

(1)    Rincian  bagi  hasil  retribusi  daerah  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud
dalam  Pasal  9  ayat  (2)  dilakukan  dengan  menggunakan  formula  sebagai
berikut :
BHRn = ADn + AF`n
Keterangan:
BHRn=bagi hasil retribusi daerah setiap Desa.
ADn   =alokasi dasar setiap Desa.
AF`n    =alokasi formula setiap Desa

(2)    Perhitungan   bagi   hasil   retribusi   daerah   berdasarkan   alokasi   dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf a sebesar 60°/o (enam
puluh persen) dari pagu bagi hasil retribusi daerah dalam APBD yang dibagi
rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan   bagi   hasil   retribusi   daerah   berdasarkan   alokasi   formula
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b sebesar 40% (empat
puluh  persen)  darn  pagu  bagi  hasil  retribusi  daerah  dalam  APBD  yang
dihitung dengan memperhatikan retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha
dan  retribusi  perizinan  tertentu  yang diterima  Pemerintah  Daerah  tahun
2022 dari setiap Desa dengan bobot sebagai berikut:
a.   73,25% (tujuh puluh tiga koma dua puluh lima persen)  untuk jumlah

retribusi jasa umum;
b.   5,73% (lima koma tujuh puluh tiga persen) untuk jumlah retribusi jasa

usaha; dan
c.    21,02°/o (dua puluh satu koma nol dua persen)  untuk jumlah retribusi

perizinan tertentu.
(4)    Perhitungan bagi hasil retribusi daerah berdasarkan alokasi formula untuk

setiap  Desa  sebagaimana dimaksud  pada ayat  (3)  menggunakan  formula
sebagai berikut:
AFn    =  {(73,25%xR1)+(5,73°/tKR2)+(21,02%xR3)}*(BHR*40°/o)
Keterangan:
AFn

BHR

alokasi formula bagi hasil retribusi daerah untuk setiap Desa yang
dihitung berdasarkan retribusi ].asa umum,  retribusi jasa usaha
dan retribusi perizinan tertentu yang diterima Pemerintah Daerah
untuk setiap Desa.
rasio retribusi jasa umum setiap Desa terhadap total retribusi jasa
umum Desa yang diterima Pemerintah Daerah.
rasio retribusi jasa usaha setiap Desa terhadap total retribusi jasa
usaha Desa yang yang diterima Pemerintah Daerah.
rasio   retribusi  perizinan   tertentu   setiap   Desa   terhadap   total
retribusi perizinan tertentu  Desa yang yang diterima Pemerintah
Daerah.
pagu bagi hasil retribusi Pemerintah Daerah.



(5)    Data  jumlah  retribusi  jasa  umum,  retribusi  jasa  usaha  dan  retribusi
perizinan tertentu yang diterima Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten.

BAB IV
PERHITUNGAN DAN PENETAPAN ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL

PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Pasal  1 1

Perhitungan dan penetapan rincian ADD sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2
ayat ( 1), bagi hasil pajak daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2)
dan bagi hasil retribusi daerah  sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 9  ayat (2)
tercantum  dalam  Lampiran  I  dan  Lampiran  11  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BABV
MEKANISME PENYALURAN

Pasal 12

(1)    Penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah dilakukan secara
bertahap, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. tahap I  paling cepat bulan Januari sebesar 40°/o (empat puluh persen);

dan
b. tahap 11 paling cepat bulan Mei sebesar 60°/o (enam puluh persen) .

(2)    Penyaluran  ADD,  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan:
a.  tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APE Desa kepada Bupati; dan
b.  tahap  11  berupa  laporan  realisasi  penyerapan  ADD  tahap  I  dengan

presentase penyerapan paling sedikit 50°/o (lima puluh persen) .
(3)    Untuk penyaluran  ADD,  Bagi  Hasil  Pajak dan  Retribusi  Daerah  tahap  11,

Desa  harus  telah  menyampaikan  laporan  pertanggung].awaban  realisasi
pelaksanaan APB Desa tahun sebelumnya.

(4)    Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APB Desa sebagaimana
dimaksud   pada   ayat   (3)   disampaikan   kepada   Bupati   dalam   bentuk
Peraturan Desa paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun anggaran
berkenaan.

(5)    ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah disalurkan kepada Pemerintah
Desa melalui rekening kas Desa.

Pasal 13

(1)    Pemerintah   Desa  mengajukan  penyaluran  ADD,   Bagi   Hasil  Pajak  dan
Retribusi  Daerah  Tahap  I  dan  Tahap  11  kepada  Bupati  melalui  Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten.

(2)    Pengajuan penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap I
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.   Keputusan  Bupati tentang Hasil  Evaluasi  Rancangan  Peraturan  Desa

tentang APB Desa;
d.   Peraturan Desa tentang APB Desa;
e.    Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa;
f.    surat  pemyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
9.   foto copg rekening kas Desa.



(3)    Pengajuan penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap 11
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.   realisasi penyerapan ADD tahap I dengan presentase penyerapan paling

sedikit 50°/o (lima puluh persen) ;
d.   Iaporan aset desa tahun sebelumnya;
e.   telah  menyampaikan  laporan  publikasi transparansi APB  Desa tahun

beljalan dan realisasi pelaksanaan APE Desa tahun sebelumnya.
f.    surat  pemyataan  tanggung ].awab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
h.   foto copg rekening kas Desa.

Pasal  14

(1)    Bupati  menunda  penyaluran  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal  12 ayat (1) huruf a dalam hal
sampai dengan tanggal 31  Maret 2025, Bupati belum menerima Peraturan
Desa tentang APB Desa tahun berkenaan dan laporan pertanggungjawaban
realisasi APE Desa tahun anggaran sebelumnya.

(2)    Bupati  menyalurkan  kembali  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah  yang  ditunda  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1),  dalam  hal
Bupati telah menerima Peraturan Desa tentang APE Desa tahun berkenaan
dan   laporan  pertanggungjawaban   realisasi  APB   Desa  tahun   anggaran
sebelumnya.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal   15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2025.
Agar  setiap  orang  mengetahuinya,  memerintahkan  pengundangan  Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya.

Ditetapkan di  Sungai Raya

p

ada tanggal   ..a..tres€.Vb8r..9.9.ev

ENJABAT BUPATI   KUBU RAYA,

t

t SYARIF KAMARUZAMAN

Diundangkan di Sungai Raya
pada
SEKR

YUSR

gal  . . .9. . .OeseNbg.T. . eep.y
RIS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

ANIZAM
AERAH KABUPATEN KUBU RAyA TAHUN eeo.y NOMOR ..1S

\



LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR   IS  TAHUN 2024
TENTANG
TATA  CARA  PENGALORASIAN,  PENETAPAN
DAN   PENYALURAN   ALOKASI   DANA   DESA
DAN  BAGI   HASIL  PAJAK  DAN   RETRIBUSI
DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025

A.    PERHITUNGAN ALOKASI DANA DESA
Menghitung ADD setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1)      Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

Pagu alokasi dasar = 75% x (pagu ADD - penghasilan tetap kepala Desa dan
perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa
seluruh Desa -insentif RT/RW seluruh Desa -tunjangan BPD seluruh Desa
-jumlah bantuan operasional Desa persiapan)

2)     Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa di Kabupaten

3)     Menghitung pagu alokasi fomula, dengan rumus:
Pagu alokasi formula = 22% x (pagu ADD - penghasilan tetap kepala Desa
dan perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat
Desa seluruh Desa -insentif RT/RW seluruh Desa -tunjangan BPD seluruh
Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)

4)     Menghitung masing-masing bobot indikator bagian alokasi formula   setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   rasio jumlah penduduk Desa (rasio JP), dengan rumus:

rasio JP - jumlah penduduk Desa
jumlah penduduk se- Kabupaten

b)   bobotjumlah penduduk Desa (bobot JP), dengan rumus:
bobot JP =  50% x rasio JP

c)    rasio jumlah penduduk miskin Desa (rasio JPM), dengan rumus:

rasio JPM - jumlah penduduk miskin Desa
jumlah penduduk miskin se- Kabupaten

d)   bobot I.umlah penduduk miskin Desa (bobot JPM), dengan rumus:
bobot JPM =  200/o x rasio JPM

e)    rasio luas wilayah Desa (rasio LW), dengan rumus:

rasio LW =
luas wilayah Desa

jumlah luas wilayah se- Kabupaten
f)     bobot luas wilayah Desa (bobot LW), dengan rumus:

bobot LW =   15°/o x rasio LW

g)    rasio IKG Desa (rasio IKG), dengan rumus:
rasio IKG = IKG Desa

jumlah IKG Desa se- Kabupaten
h)   bobot IKG Desa (bobot IKG), dengan rumus:

bobot IKG =   15% x rasio IKG

i)    total bobot, dengan rumus:
total bobot =  bobot JP + bobot JPM + bobot LW + bobot IKG

j)    Menghitung alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa =  total bobot setiap Desa x

pagu alokasi formula



5)     Menghitung alokasi kinelja Desa
Pagu alokasi kinerja Desa = 3°/o x (pagu ADD - penghasilan tetap kepala Desa
dan perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat
Desa seluruh Desa -insentif RT/RW seluruh Desa -tunjangan BPD seluruh
Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)

6)     Menghitung  masing-masing  bobot  indikator  bagian  alokasi  kinelja  setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   pengelolaan SDA berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim dengan

menggunakan rumus:
SDA berbasis ekologis = persentase bobot SDA x alokasi kinelja Desa
Pengelolaan SDA berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim terdiri
dari 5 kriteria dengan cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   tata kelola usaha perhutanan sosial berbasis KUPS, dihitung dengan

rumus:
a.    rasio KUPS

rasio KUPS =
nilai KUPS setiap Desa

jumlah KUPS Desa se- Kabupaten
b.    bobotKUPS

bobot KUPS =   rasio KUPS x persentase bobot SDA x
persentase bobot KUPS

c.    nilai   KUPS   setiap   Desa  ditentukan   dengan   cara   akumulasi
jumlah  KUPS yang ada di Desa yang memiliki kategori sebagai
berikut :
>   KUPS berkategori bhae memiliki nilal 1
>   KUPS berkategori s{Zt;er memiliki nilal 2
>   KUPS berkategori gozd memiliki nilai 3
>   KUPS berkategori p!atimtm memiliki nilai 4

2.   jumlah Inovasi Desa dalam pengelolaan SDA diluar izin perhutanan
sosial (inovasi SDA), dihitung dengan rumus:
a.    rasio inovasi SDA

rasio inovasi SDA =

b.   bobot inovasi SDA

jumlah inovasi SDA setiap Desa
jumlah inovasi SDA Desa se- Kabupaten

bobot inovasi SDA =  rasio inovasi SDA x persentase bobot SDA x
persentase bobot inovasi SDA

3.   alokasi anggaran terhadap lingkungan (AL), dihitung dengan rumus:
a.    rasioAL

rasio AL = jumlah AL setiap Desa
jumlah AL Desa se- Kabupaten

b.    bobotAL
bobot AL =  rasio AL x persentase bobot SDA x persentase bobot AL

4.   bank sampah dan pengelolaan sampah (Sampah), dihitung dengan
rumus:
a.   rasio sanpah

rasio sanpah = nilai sampah setiap Desa
jumlah sampah se- Kabupaten

b.   bobot sampah
bobot sampah =   rasio sampah x persentase bobot SDA x

persentase bobot sampah
5.   1ahan kritis dan titik hotspot terdiri dari 2 (dua) kriteria:

a.   Iuasan lahan kritis adalah besamya luas lahan kritis kebakaran
hutan.  Semakin  kecil  lahan kritis kebakaran hutan dan  lahan



semakin besar nilai luasan lahan kritis setiap Desa. Nilal luasan
lahan  kritis  terkecil  kebakaran  hutan  dan  lahan  suatu  Desa
adalah 123 (seratus dua puluh tiga) sedangkan nilai luasan lahan
kritis terbesar kebakaran hutan dan lahan suatu Desa adalah 1
(satu).
>   rasio lahan kritis

rasio lahan kritis =

>    bobot lahan kritis
bobot lahan kritis  =

nilal lahan kritis setiap desa
jumlah lahan kritis se- Kabupaten

rasio lahan kritis x persentase bobot sda x
persentase bobot lahan kritis

b.   titik  hotspo€ adalah jumlah  penurunan  titik  hofspo€ kebakaran
hutan dan lahan  setiap Desa (FTH).  Semakin besar penurunan
titik hotspot kebakaran hutan dan lahan semakin besar nilai titik
hofspof setiap Desa.
>    rasiopTH

rasio FTH = nilai PTH setiap Desa
jumlah FTH se- Kabupaten

>    bobotFTH
bobot P'I`H =    rasio PTH x persentase bobot SDA x

persentase bobot PTH
b)   pengelolaan badan usaha milik Desa (BUM Desa) dengan menggunakan

rumus:
BUM Desa = persentase BUM Desa x alokasi kineq.a Desa
pengelolaan badan usaha milik Desa terdiri dari 2 (dua) kriteria dengan
cara perhitungannya sebagal berikut:
1.   wisata  Desa  yang  terintegrasi  dengan  badan  usaha  milik  Desa

(Wisata) , dihitung dengan rumus:
a.   rasio wisata

rasio Wisata =

b.   bobot wisata

nilai Wisata setiap Desa
jumlah Wisata se- Kabupaten

bobot Wisata =    rasio Wisata x persentase bobot BUM Desa x
persentase bobot Wisata

2.   besaran kontribusi badan usaha milik Desa untuk pendapatan asli
Desa (PADes) tahun 2023, dihitung dengan rumus:
a.    rasio pADes

rasio PADes = besaran PADes setiap Desa
jumlah PADes se- Kabupaten

b.   bobot pADes
bobot PADes =    rasio PADes x persentase bobot BUM Desa x

persentase bobot PADes
c)    pembangunan  yang  responsif  gender  (Gender)  dengan  menggunakan

rumus:
Gender = presentase Gender x alokasi kinerja Desa
pembangunan yang responsif gender mempunyai  1  (satu)  kriteria yaitu
dukungan     penganggaran     terhadap     pemberdayaan     perempuan,
perlindungan anak dan keluarga (Gender PAK) tahun 2023 dengan cara
perhitungannya sebagal berikut:



1.   rasio Gender PAK

rasio Gender PAK =

2.   bobot Gender PAK

besaran Gender PAK setiap Desa
jumlah besaran Gender PAK se- Kabupaten

bobot Gender PAK =   rasio Gender PAK x persentase bobot Gender x
persentase bobot Gender PAK

d)   tata kelola keuangan Desa (TKD) dengan menggunakan rumus:
TKD = persentase TKD x alokasi kineq.a Desa

tata kelola keuangan Desa (TKD)  terdiri dari 4  (empat)  kriteria dengan
cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   Desa yang tepat waktu dalam penyusunan APB Desa (APBDes) tahun

anggaran 2024, dihitung dengan rumus:
a.    rasio APBDes

rasio APBDes =

b.    bobot APBDes

nilai APBDes setiap Desa
jumlah APBDes se- Kabupaten

bobot APBDes =    rasio APBDes x persentase bobot TKD x
persentase bobot APBDes

2.   Desa      yang      tepat      waktu      dalam      penyampalan      laporan
pertanggungjawaban  (LPJ)  realisasi  pelaksanaan  APE  Desa  tahun
anggaran 2023, dihitung dengan rumus:
a.   rasio LPJ

rasio LPJ = nilai LPJ setiap Desa
jumlah LPJ se~ Kabupaten

b.   bobot LPJ
bobot LPJ =    rasio LPJ x persentase bobot TKD x

persentase bobot LPJ
3.  Desa yang tepat waktu dalaln penyampafan klarifiikasi rencana kelja

Pemerintahan Desa (RKPDes) tahun 2024, dihitung dengan rumus:
a.    rasio RKPDes

rasio RKPDes =
nilai RKPDes setiap Desa

jumlah RKPDes se- Kabupaten
b.    bobot RKPDes

bobot RKPDes =    rasio RKPDes x persentase bobot TKD x
persentase bobot RKPDes

4.   Desa yang tepat waktu dalam penyampalan laporan aset Desa (Aset)
tahun 2023, dihitung dengan rumus:
a.    rasio Aset

rasio Aset = nilai laporan Aset setiap Desa
jumlah laporan Aset se- Kabupaten

b.   bobot Aset
bobot Aset =   rasio Aset x persentase bobot TKD x

persentase bobot Aset
7)      Menghitung ADD setiap Desa,  dengan rumus:

ADD =  alokasi dasar + alokasi formula + alokasi kinerja Desa

a.   PERHITUNGAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
Menghitung bagi hasil pajak daerah setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1)     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:



pagu alokasi dasar = 60°/o x pagu bagi hasil pajak daerah
Menghitung pagu alokasi fomula, dengan rumus:
pagu alokasi formula = 40% x pagu bagi hasil pajak daerah
Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten

4)     Menghitung  bagian  alokasi  formula  bagi  hasil  pajak  daerah  setiap  Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a)   bobot pajak hotel Desa, dengan rumus:

bobot hotel = jumlah pajak hotel Desa
jumlah pajak hotel se- Kabupaten

b)   bobot pajak restoran Desa, dengan rumus:

bobot restoran =

x 2,3%

jumlah pajak restoran Desa
jumlah pajak restoran se- Kabupaten

c)    bobot pajak hiburan Desa, dengan rumus:

bobot hiburan = jumlah pajak hiburan Desa
jumlah pajak hiburan se- Kabupaten

d)   bobot pajak reklame Desa, dengan rumus:

bobot reklame = jumlah pajak reklame Desa
jumlah pajak reklame se- Kabupaten

x19,9o/o

x 3 ' 1 0/o

x  1 7 , 2 o/o

e)    bobot  pajak  mineral  bukan  logam  dan  batuan  (MBLB)  Desa,  dengan
rumus:

bobot MBLB = jumlah pajak MBLB Desa
jumlah pajak MBLB se- Kabupaten

I)    bobot pajak parkir Desa, dengan rumus:
bobot parkir = jumlah pajak parkir Desa

jumlah pajak parkir se- Kabupaten
g)   bobot pajak air tanah Desa, dengan rumus:

bobot air tanah =

x4'3O/o

x2,30/o

jumlah pajak air tanah Desa
jumlah pajak air tanah se- Kabupaten

h)   bobot pajak sarang burung walet Desa, dengan rumus:
bobot sarang walet = jumlah pajak sarang burung walet Desa

x2,0O/o

jumlah pajak sarang burungwalet se-
i)    bobot PBB Desa, dengan rumus:

bobot PBB = jumlah PBB Desa
jumlah PBB se- Kabupaten

x43,4o/o

Kabupaten x 5,5%

j)    total bobot setiap Desa, dengan rumus:
total bobot Desa =    bobot hotel + bobot restoran + bobot hiburan +

bobot reklame + bobot MBLB + bobot parkir +
bobot air tanah + bobot sarang burung walet + bobot PBB

k)   alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa =    total bobot setiap Desa x

pagu aloka.si formula
I)    menghitung bagi hasil pajak daerah setiap Desa,  dengan rumus:

bagi hasil pajak Desa =    alokasi dasar setiap Desa +
alokasi formula setiap Desa

C.   PERHITUNGAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH
Menghitung  bagi  hasil  retribusi  daerah  setiap  Desa  dengan  urutan  sebagai
berikut:
1)     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

pagu alokasi dasar = 60°/o x pagu bagi hasil retribusi daerah



2) Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:
pagu alokasi formula = 40°/o x pagu bagi hasil retribusi daerah
Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten

4)     Menghitung bagian alokasi formula bagi hasil retribusi daerah setiap Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a)   bobot retribusi jasa umum Desa, dengan rumus:

bobot retribusi jasa umum = jumlah retribusi jasa umum Desa
jumlah retribusi jasa umum

b)   bobot retribusi jasa usaha Desa, dengan rumus:
bobot retribusi jasa usaha =

se- Kabupaten

jumlah retribusi j.asa usaha Desa
jumlah retribusi jasa usaha se- Kabupaten

c)    bobot retribusi perizinan tertentu Desa, dengan rumus:
bobot retribusi perizinan tertentu =

x 73,25%

x 5,73%

jumlah retribusi perizinan tertentu Desa
jumlah retribusi perizinan tertentu se- Kabupaten x21,02°/o

d)   total bobot setiap Desa, dengan rumus:
total bobot Desa =    bobot retribusijasa umum +

bobot retribusi jasa usaha +
bobot retribusi perizinan tertentu

e)    alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa = total bobot Desa x pagu alokasi formula

I)    menghitung bagi hasil retribusi daerah setiap Desa,  dengan rumus:
bagi hasil retribusi daerah setiap Desa =   alokasi dasar Desa +

alokasi formula Desa

/EN]AIBAIENPAImRTBNENA,

tww`.,
trsyARIF KAMARuzAMAN

Diundangkan di Sungai Raya
pada tanggal . . 9 ....Dg.S£*.b.er  coav
SEKRE

YUSRA
BERITA

RIS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

IZAM
AERAH KABupATEN KUBu RAyA TAHUN  .ee9w NOMOR ..y.9.

\



-`+-
93

§§8 §58
'81g

18

i:II

'8   8l§'8i818!§18 a 8 gig gig 8-

I:

aSa

I;
I!li lgli!!I

a a8
aSa ®`u\ `0 C>

:Ja S §
!1

§ c® B
Eel lg!
& 8'o, 8 €!8! ie

I- 1

I

a a
F=

i§lE
gaa lE:18I 1! £§ a§8 1§!£I S

i£1§

=S E:§§
?!8ale

I

Sc\

li

a< r\u.

I;I

±§i-
??

S¥ ?\ S,= §a
8;

;f
£!£I a CN

rl

VS]CI VI`t]3NIX  ISvyolv a
iIIIII

I1I

!£18!& !£;:

I

II!

L\\1111

!8'83

I,II

#
III

I

1£(g
IIIi

a993 IIi

ii: a
%Sa

I;

18i£

I!i!

18lsI

5%93

I; lil:I
li!; li

=§lR

i;1

I
I

li (i

II=ffaZ§gCILLJCOg

'Oqog  lg'OJ. §€§

=E6ZIcO

e!a;c`
BIC>.

1!- 18- )8-
18 € R=c`+ 9 gig 8-!!-

lie5c). e[0.
§!!-1!-1818 g10-

jt'!8 10RE a g g.o`
`§c>.

g,a_ € aa- 1€+_
18

1€c,. jsc>.

!i \+ g '8

!8181¥
1=0 1=a ai_

sgBjfroap ue}iinseM
S: ga. a €

!g-

aa- a.alc,. CJ )§
!.18.C>I0 :c,. 8cj g

!8- 8 18`18-)c>1C'

18
a €10. ao.

?S
§Hapul  Olset] a. a+c`

sgBjfroao `
!-1£-

8;

1!-

Bs1=. r`
'8 a 3.= 5183- =co

!E- 8-!!-
§sit

lEl§-

§lE?

!=

a r`
tigiiinsey  eyapLii ¥ )¥. S

€ii
loqo8

a=a. '8a-

i8- 1!
!8F I = I iiOlc'. 1= §a.

1€-

=.E510_ g i;c).
'818-

8?+
:*irc>.

lB

'§a.

i|Bj{eiiM st!n| oiset] a :
lg

€a 8
18

9a
1!-1!

!¥1§-

1!18
1!-

18:c`- 8\c`` §c,. i+ 1!1!-!8
§10-

ugAe|lM  sEni
S'

i:
SI £ €1

¥CO|o

1§I

g lecv '§a1
%

1§I
a®

aI

`§
S 1€

El! %
1!

=i:iJ loqcrE) aC)
!8

>0\c`+

lg-
£

18-
1§.ic`

%0a. 1=c`` o`CV10- `§c). £o. `€a
g; £a. 8

-18- §c>-
>0

§c`
=ao'

uiisiw  ¥npnpuOc]
gc,-

'8 a § CNc,.
810.

;g. !-13- !8- 18

E8c,. 93cJ,a_

19- o.
8a0

ga.
1!

1§lo-
lg-

§c>.a :iii ueiujnr oisgt] c3 i  =- I 3-

uiTSIW ul §fv € ;=lr-
cN

1!
a,I

®a '§ '8 c®Ilo 1§r. £ £co
'§®I

=
1!

:`     .        `:£

18

E
»npnpi/ed  Lie| uJnr r

i: 10qo€ a £g
ig

a_1§_I~IrJ Sc`` i:
£ '8.1€•-L\

£I i:
1!

asa.
18

````
18-I

8c`` ga.

Hnpnpl'ad ®
18 8-1!-

§c`` gaI
'§\cJ+

5a.
1!

gc=\ §c`+
<§_

9
'8;o.I 198

!E;i 1§ :i :19
E=

iiBi ujnr`  OisBd a_
lc,-

a a.

}npnpuaci  uEi uJnr
8!i

!5lg I:

'§iI '§10
!s1= \s g lR

El§ I::
l!i! a

!g3I-lg I_la;II

iI-I a '§lcu

a a§ 35
I;i=( ::.

§§ a§ a(:I 3§i S§ g!§ §Ei

i:

alr- i8!!8!r-Ir- §§1= a
I?!3

a1§

:2 8 8 !8 8
€I-I !§1=I

(=I

i=I
=(

aa II

[i9g
a

II
II

I

( iI
II

I

IIll

!8ie Ii
iII

III

1I

I

III

)I

II

Ii
III

II

== cn =1 ®

1=

1®I
•. ® ro Ice leoilr •

loJI

® a
;= r (coI+cL

i

_rI
a co a I ES )g;II 18 %1

1= 8I Cu € I =1%i 2Ql

(

=1 8; a hl82I c> •.I

=

ilI

§1§'

ilI
81=i

§§a §aS §1§1?a&£! §1§ •J§§5¥!I
§!3,i

ilI

9§§ a,a,oa a§8§§=a: 0'8 )

9,8 C`

:a Elgi § a1o

a(
§a !\J

a
culiI *+I

I

¥! I-I() to

a
a

§§C> §1§

ill

aa
§1'

§1§!

I§§

§ §1a aa
I!1

!1)

§§a
I?lE;r

a§8;

lil1I

aa3_     :   ...
§§ §! §' a8;II §' aa- a I El

o! -a I col el( _I

§¥_
LO

§a8 §8 § §§a

:I

!1 !! §aS §a§ §§8 §1!1 a§

!1!1!

§§=

i!l'

§aa 1! § §§a

Egg& ?I
8a I 9.

?I
!g1L.i 81§1

iI!i8
V !1?I

;i

§1g(

:I=!
§ag! §a8

:i§i !13 81§1

§aS

;I

§131 §i8181I §a3

);i

§a§

li ;I;+&
!1

esaq  isg¥uisE|y C, =1
•..i IcO i\ 51

±CO 8 =!% i; asl5l
cOCO IcO ±CO ±1^

15;I
5;I

IcO

g

C\

IaCr8)Col

i:£E<B10

(I51gl

II

E£8)cO

iIil

a

PEFP I,ig
Ig!

I£1islEl
IiIIl

jj¥

iII

11

IIIi,I
III

LLJD=

i a
IIIS3:

igi

!§1

J=EJgc=

I

i =a, = ItE, I
& - €\ gcO

aJ(E

!1£I = +I ¥ |r' cO

+ u-\I • co  I  o'   I1 C, =1 ®_I =iI cO lg?I
8j

2 -
i I

I1

1

II II

I

9. a
i5

£ i:
V' € JP *
J] £ £ £E0'

CJ ± OJI
cO cO cO

I£
vi+ J`. inTf` TL|8 a to u`

a- I = 0
95 ±

8-aa3a 8_§§aa 8.§ac, a.§Eiao} 8_§a93 a-§§S 9.aS39 8Ta 8-§S8 ar®

11ar=

£3roa?€8;C)ga-E2±8

aCIJgL
:rlE=

fiJ=Ea€£BE,L

a£fig%ajE

i=afifi0_%£ii;gaE)ErEPaJgE=Li%£g'aHC1aii:c^§a
Ea:8!£:£B8JLacOaF`8-i?P&?gEiSI=8i

Ea£§C30_8gJ=B)EaLaB)Si8.aibEC3§t=€8;|LJC)SCt:LL'ZSZ8a

S:Si9®a==a=1



-,+S
j§:a

a
§§§ §a;a

cn8C)Z=i±

§8;a !§§ §§1=

!!
I:

§§@ aa5|r)

:=a5Z3

aP;g a£
i:

aag

!!
I:

§8i£
'§=£

i:cO

§sS

I:

§8!= !§?a §5E

!i

§S§c®

:LL'a=|u

§§§ !§§5I §a
18

§a§I

i:

1§S
'§1§

§=§

li

§g §§§
18

&
1g! a § 13 =

F
i

CZ=aI<:

E3

:= !!rlC\
§a

aut6;a §83£ =aa 1§§a

1! i: li

£=§u. SS!8
cO£aI §8£ aaS

i;

3§£

!!

aa;a §!g
'§?8

li
11; ii

18B

liI

93£§® €a8

1!!:

ag;13

i
:s§18

i; li

§a)1§

1!

ali §=a
!§1!

vs]a vrt!]Nix isvyoiv a
%38

I

i

Ii

i

1

)

I

I

I

i

IIII

I

i

I

i

I

Ii

I(I

lii
I

i

II

I

£g93 a§183

Z+
u\

8aEQ =§ coa§E5

i;

aRe'

i;

!£®a8 S8E %€8 §c®S a18

i
1£88I

li!g.io

§£1& 91§

liI

§3!1=

1';i;

[8!ESI

1!

£=a

1!

a£a %§ aar

li

1=8aI

!!

li!r`=¥(

1!

giSC\I 8a aSiI §ag a88

i:

:§iCE&:

ioqo8 |elo| a?! gc,. aa. §cJ_ 9c,.
lg-

§c,.
18

gc). §a gc,.a_
c`+

'9

18- 18-

8E;c,. !a-
'§

18 1!-
5a =5c`+ 8a.

I?-
£c`+ Ec`+

!9 18- 18-
g

1!-
?10.

!5C, go. §lc,_ !a 85c`+ §a

IB

10qo8 93 £a.
.`

go. 81=-

i:-
ga. g g £c>+ lg-

#c,.18a 5c,`
ig-

8a a-
E8a.

!g-

'g-!g
ga

I:-
g a g IESc). a ¥c,_

8-!8-
1=

i:-

'¥c,.'=
§ ¥c>. 8

spelfoB9 ue7((nseHeyapuio!set]
93

eaa. §c,. 9
19

§c>- ! !9. 8a- 8c> 9o'£tQ Blg §a- gc`+ §a- € 8li;
18-

S
19-

9o' !9.lc,
18-

§c)- § 5c,` 8Cj §lc,^
CO!=

18-

aa10.
gic>.

1§-
g 1§

B10- 9c>
£o- €a.

sgeJ6ceoiiBiiiTisaHsHapu I cOa_ £a
!g-

ilE=.lg 3\r) 893
!S-

=Sa- ¥la- §JS
lg-

§
lR

1!
£a £.jti §a-

'£,a +6S-loo 1§ = §.% t.- Ea
18 18-

£18!

!B-

S•=
!!- 1!

§
!18-

a=ji
loqog a

aeCV
§c\- g-a9c)A

I:-

ls:C> £jc`` 1§c)A §a
!g !8.

)§c)' `§a-
§-\c) €` lg

ac7` §a.
i!

£a- alc,` §o^ §c,' £ aa.
lB

i§o'
8.i!

1§c)A

18-

g^C3 '8a gc)' £ *FG.

I:-
ueAB|lM  S8n| oiset] e ec>o' 9c,` §c>

18ac,' €o' ga ga. §c,. 8a-
18-

8a gc``
lE-

a5lcJ-
§c,'

'8a.
§c,` §a

!§-

Eg•=

!!-
5•r)

'§o'
aa. ao' !8lc)` 8C>

8)cjc.+
'§a- cZ,5cJ.

!19 §a 5o. gc>'
?.!9^

VB^B|IM  seni e 5cvse
CVaa,5c>_CV

S 1¥Ire

!!
=a,

!£

§co £= S+ act) '§ !@u) aI

I?

aac,
1§

'8i

!E
€

i€ ls
af® a E8 ii

ls 1!

I!1!I

1=C\ +iI
)i?

E!= =1§8fi;

=::i 10qo8 =.cJ ac>
o<CVc,.r-

§\c`+ 8TC=+

1=-
ga. g £c,. £c> £!=- £o '§c,-

lg
£c,. ¥c,- i;10 £c,. £:c> a;c,.18 €a. !gc)` aeao.

i§®. ac>. 8c`` §c>.
'8a.

g10. 1€a.
!g-

1§c`+

!g-
8c>. Eio- §c>. §c>-

u!xslN *npnpuadueiurnroiseti e §- =. =.
aa. CV1= 1§ 1!

!8-
a 93ac,. co=.c>

9- 15-

'§a
§.

aac).
9o' !§C,+ai 1=aa

i!- lg
8 • a 8a i8a '8a

1!-
gc,+

'8C>

I)8- !g Ba § 5_a
aa

|llHSIWHnpnpu@dueiunr ¥ Sse aa; S® 1§c, §r)
'§cv

§cuI a § aco
!§

18 £tr)I a § Sco
!! 1§

=co £1§r`\~I

1§

'§

!=

8;s8 a §I
'8

aI-I Ei

lE

a :§I

I?
!§I 8a a a|o

€EE
)Oqo8 a §c3 cOc`` § =o.

!g-
aaI

'§a-
1€c,- £gcJ aa li! ac`` §c)+ £

1§

§10- i§ic`+

`5a-

lg
£ £c`+I

!!-

'§a.
§o- §r` :-i:-

a Si+
lg- l§-lg- lg-

!-i!- § § a
¥npnpuedueiounrOisBti ® §c,- a. §aa. ? §T\

18-

9a ga. §c`+
®a;.

18-

gc). 8cj
18

aac)-i §a 5c>.
ig-

`§

!9-

€a-
1!-

go. §c`+ E!o.
'gc>-

!lc,.
'8c,.

510.
18-

afT
!!- 1!-

18c`+
c»e;

8a-
S5.

Hnpnpu@c]  i|e| urnr S!
a¢ 5a £ ¥cv

18
!S

&a1
1!I

§EG a £a)
L`i

§Lo a!=
1£ !g

§+
I: 18to 5r ar`I (silo

liiI a8 = 1£

i?

§
1£I

•£lg1_
g;

i?

% a §
1!

Jr:€ §§ =£§c~ B§i

i11

:3E alEL

li
I:

§=a a5 a!! a§
18i§

l'i I

!35 a§I
!i

§§E!E

1!
!i

!§§

1!

!i
£aa a5

i lit

3lEi

!!
iII (iI 1!(

;a§)

i;I

aSs a§

li

:i:e S!

cja
11Ii

'1I §a I

I

a§

!1
!11

1

11

I

(i "
ii

I

!i
iI

§aa
I                                             I

Iii

I,I

IIIIiI Ii

11

II

I

a

I

5EI- C*
`1 c®   I co a ) S lot -II toll col rolI i1 I

I,   I a CV

TlI
®1 cO r- ¢ I ce uJ ut

€1OL a 93 8s

I

cO   I
E= S! a =1 = 93 93 %! E3 Si &! C„

EQ!I 81 =!I e2!I E8 a CV_Ii <iI =1 u\ Lol co \1 93 2= CO ¥

i25=
§a8; §a£|o

?Iig
§aa

:II

§aa I

;I

§a+ §a9 §!§= a81 §1?E5i aSS I §1§ES a€§1 §a?I

il :I !1
!!=1 ill

a:i §1§8 aaS §§Sc, §!Ei

;I

§1g! §§81

;i !1i

:i:§`si ?Ia
aa §a£ §!( a§£

E:aL IJa

§§a 8§gcv a§a ( §a,a §1§I)

?iC,

a§=1 a§ §§a §'aC>

ill

§!:I §1:I §§ a:i §!§a a§§1

!1

a:I aaa §1§a_I

!!I !1

a§a §a§

!!

aa8; I a!!
?I8;

!1I

§:I

il !1
3!93

aaa §a§

i!

a§a

ag_Ef±
LO

a§ §§=cv §§S a§fa §iaa aaa
§1S

§aa a§§ a§8 I §1§93I

?IS
i! !1 !!

§a§ §aa
!193

:I

a§Sl §1§8I
8i ?,a

§§a §a8 §a8I
81+i=!

§§a1

!1
8iE3

§§a

il :I

§Ba §§X3 §aaa §§ §a=

ii:iE
q

§a= a§a
:,5

;i !1 :i

§§8 §§§ §§g

:i !1

§a§1 a:I

;i

§81 §ig! §§5 §§i
§1£

§1a81 8aSl §§

i!

§§i §a5|o
§1§1

;I
§1aI

!!

=a§ §'§§1

!1
?I§

;iI

§aS a§c9 a§= aEa

esac| isexulselx ® IcO ±1cO * *!I
±cO ±CO I0, J±cO IcO

S\ aj IcO Xu, a07 ±col IcO C3CO
%,acO 5! IJ`cO ±CO =cO icO }j ICO, ±1cO

5; ±cO ±cO *1CO IcO ±cO
cO

§CJi

aE

£
!1 :I=

IIi!,ro

I=1

;i
aE

L

§(Bvi

IIil
IiiJ¥&

iIg}'

±il

;i

Iaa
i11

Ig

¥1

IIE

IgcIj!

fl:i
;I

ii<

€L

fl

I±1P?8;

i!

I£1 IiE!

=1S¥

i!1
i!1 1il

i£

£

Iilf

LLJ±
±1 &1

I
cO £ £! cO

Pj3:
J± a £

S3 _iI -I
I

to! ®
I

ul
)

cO c» a
I

=! el 10 .`!I -I ro!
I

co!® a CN

aZ -
I i

1 i,i I

2 i

i I

>
I



+
=_E8 a

§£®
'§®8

§=a
li I;

I: i i
135I 1§aa §a 1§§

I:

§5S

aa

§§

i
i:S!

1!a

i:

`§D5a

!!

(:

§aI.

I:

§ESg

1!

1§Sa

I:¥
agS

i!

1§5

i:i
!! i:

§§E=

iI:

a££ 1!sBI

I;( 1! i& a;
10)

1=

!s
8I =

18

¥II

!g i aI §I

a:a a€§
aS=§

183
§S!

!g
§93 5(5

li
li 1!

S£¥ Ss3
`giE=

£i: §§lE §§a)
8!§I

|f)CV)5
gc>Lo

1!I !!I I; i
!9 18

i
%5ai

1§§
=1§

li[

I:1£
£Sa !§5§ §g§

I_E593

€ §a* =£ffi !fS3

lir
5

i:el
±=

r-§

i§
1% !£

0'!8
§ lfI

1§
!B

8!!
'i=?

vs]c} vrt]]NiM isvxoiv S
£g93 £lg

IIi

ag93
1£!83

+
iI

I

£g8!
ii i

iI

£§8i
I

i I

iI

I

I1'iiI

I

Ii

I

iI

I

li

I

i

iii

i

Iii

I(

a§93
•1,i,I

I

-==
X3

a93

iiI !i li

lE® £gai

I;ga. 1!i

!!

I-a
CO

!i )i

S§5 §8cO8i

i !i

§~aiI SSr`

li

1§!=ia
1§ § lg

I;
I;I i

cOa5€r CVa
§'E 1§ €!§ 9285 cO85

i
3 S 83

ii: EiI

i:
)gI

:£!=

1!

!!
18~

i:i

§I

i¥

Cn1= c)t®1=

1!i

ioqoa |eioi §g8 §
I?.

18o.
ac`+ §10

!8-

I:[0.
§a.

18- 18-
910.

!§-

§o. cO8c,+
:10.

1!

'9c,_

go.
'8a.

aa 18c, §o. B,o. 5_t3
18- 1!-

€a
iE- 18-

go.
1§-

§0
1§

gc`t 8a
18-

:o- 1§_-+ 19.io

!¥

'Oqo8 a ac,I ;i=a

i:-
£c>

1€lc)
1¥C> £

i:-
ac>.

i:- I:1810. lg-

¥ic,. a€Cu ga
!g-

£c>. =a.18- ga. ¥ '=

!!
S '£c>.

Sc)\

I:-

;a ae1=- €c,. 'gc> '¥ S1=- £o. £L`+ a Sa 18tJ Bc,.
g-lg-

sgeifroeo uBiiinseM C\ §c,.
1= i !*

ac).
1!-

'g a i§
18 I:-

=a- 8a. 18c,.
gi

§o_
COaa- S! ac>. 8i ®

;E

1!- 1!

93

18- 18-
g 93

i- 8C, §
18 8 - )83

¥9
s*apui  oiset] c>. lo- 1=- a aa L)+

1=- !=- =- i =- .a.ic,
)c'_ I:

c>C, 8,a. 8o.
sueJ6ceo £9,C~ £ S § §18- )S8 §

'B
19i3

18

-
18-

a £g:i a93 S \*a ES a §=
I-=

9 g 183a; §
'§

lR % 5 != cO18_ a 3.3 § a.8 a § 93
ueiiinseH  sHapu I CV

u,i& 92-
18-

S! i8' 18. !8. iES !3;. S = '% c® a 18 1=- 183

i_-!=
Its

r- ls a ls-

a=
loqoa a aa,g 1=c). g10.

'g
Blc,_

1£1>+ a=a § aa.
18-

g
)g

gi §. g
i§ €i_

18- 18-

gc)
ts

1§-

ae S !g §a.
`8 '§ § !§ a; 1£

18-

£~. £ a § 8 1€

i=8 c, a. o- lo- a.I a-I a lo_ c'. lc> 81=-I .a.
ac>-

CJ 1=-

iiBABiiM  sE>ni  oisgt] a §1a.
c»a-

8a.
i?-

g § fac>

1!
: c®\c`+ '8 +a

J.-

93a. 5C,
18

E5 €c`+
'9 1§a. '8a. - a;

:jc.-
'&

S¥ 8; § -
8o.

S
18

aa. c>5.a a '83 i8 1&

=tr ¥
C, cJ a C,.a a. a_ aC> a. a 8. 8- a10. aa. aa. 8c>_

c,.
8o. 8c,. 8C>

uBAeiiM seni
.. §a I a £I 3c® ¥ !E:

1€

1§r
i§

-.
1§ £

ls
aa 9392

1§

§ aL®
'E

= !§
'§ )-!85 g ls £

'%

§ E! is
® ut

I\§

;E` §a 5 S c?
)!=

15
8;§t# !c®I r CVI

I

c,
le

'co
lou r r cuI r r -

1`1=I
CVI

1®

1=

= 'Oqo8
¥a = 5S

18- §Io !g.
gsc`+ 18a g 8

i§-
18 8- § a 1§ § lalo lot g a g oT£ g S ¥ >0 !§

'8 € 8 § § g £ a Ei
'gi£ '£

3a :ia ulMsw  ¥npnpuad e 8a- a;a 8 g §C,

I1§

§
I 8

§lc,.

10lg '0!g-

§ ig a8 r`a
Io!g-

8-

I_i
ic}

18
ga

lco
ag lc,5

t8

aIS aS? cJ!S (a aa C)a a!¥

8
o. 10`8 a

'§
o~93

a E±i3I uBiuJnr  Oiseti
a

;=-
C>. a a. C\+

c>
a- a

lc,^
ac>+ .8. 8 a aa 8 a ac,- i8'o. a_c> a §. cj =

ul¥SIW ul
!1

% lg aI
!s

£
i!

gI
131§

a
1§

!5 aES § £f\ I a
I?

®
53

Ice
1§ a 18 '51£

£1§ %
I-Lr)

8 :3 1g

I1=

§£ - I- € a a
I inpnpu3c]  iigi urnr r -I-I-I r I

.
I

I

S 8,ac.r un •.

E£

loqog +
g-i

Sc,+ glc,. 1=c`+ 1§o.
18\r- ig

'§ \g ig =i_ g 1§o. a£acv`
ac,.

'£1c`T:

5
1!-

£ is €cj- £ 18 1€ a 8 = 1€ § `=§ 1¥
'£

i:-
§c®- = 1£ se 'S2

Sa.
!c' lo- 10.

a c> .c,. T`
]c'.a ~CNo.Ia.I

c`+ f` c`+ c'l® a. C>.a V\ o- ¥.cj e3-
c,.

Hnpnpuac] CD 9,§ 1!. § ac>. 5,18c>. 8 8
1!

E!cJ
!8 a 9c,+ gr`+ 81 a ¥a = 8 '§'8 €

!8-

ea § § a lg B § § -
8lo. §

u\ 8 )E; 8! ;§iI iiEi uinr  OisEti ol C, )c`- o'I T c,.I
aa- c, c>.

I

a c` a. a.Cj
c,. ao.

!0.i 1=-

C>

i+
C>c,. 8.

I

yripnpu6d  ueilunr ~ §!
a §r EI S •8 §c\I i=

IfI

1§
£I

i§
lBI £8 Sco

ls aI
§~ § S f=

'§
g £ % a a 1= 1§

!§
`3

EQ!=
1£i

e8 8?  i  g! % 8 1g

r
I

Ir
I

lcNi lc?I
r- '= chI

=1®
Ire

;lo
.

CEE_ §5 a§ I gi=

1'!I

ii
a§

18

\3§ aR
ig

8!5 g5 a§ agc, a§ :a= a§
!g £= §lr` §Es a j§

(g I? '8 3)r- a
1§

`§ € ;a= 3 8i5 §93E§CV a a '£
13

'g

+t'9<

1=

I+1=

1=
i

C>1=

I

!=1I
II

I

11

i:
ls

1€FlI? 1=!=i 1§ !§!=1I
(?

811

1!1II

8
I?11

ls
I?II

8 8
1§1=i

8reI, 8i=

a i!  a_ a I)

i I

"
1"I III11

11i

i

11Ii

II

Iii

§ Hi
II11

'1Ii

11I

I
I

I'1

iI

IIiI

I

III

IiI §a

"
I

1

fgf8C)
§1a

iI

I

==1C|I a =1 CN col81 ®1

1

-i( co + I c`!

)
1 a el) C,    Ii cola11r!I col

i
I

el rot ®1 ul'i

T!I i I

lc` a a)I ®

I

CO

C|
CO s! =1I ul; col

I

CO ul t' CV ®1 a 81 8!  I =! Rl t-!I =1 e!I =1 try\ S: =iI t=jI &1I eiI =1 ei cO a 8 =i 81i §1 CV

=:£E=_

r\
:1' i! !1I

a81I

ill

§eut II §!§|r'

;I1II ;iI
Sla

illII

§1aS:I aa85 aaun
gia

§'§F`
!1%I

i,Iil :i !1!!i

aa§1 §§Sl §§§1II §1§II §'=S

!1

§1§1 §1aI §a=1

!1 ;iI

§aa aa3 §1§'£

;I ;II

a§a I §§S

§i § §,§'

;I

§1§8I

!1 i! ;I !1

§!g! §1§8? aa8; =aa §a§1 §1 §'
?ia

!1I

a§a §1§aI §aa I

!!!1

§! a §,§! §1

i!
!193I

§) § a§8) §§9

ilE!l

§! g' § §§93i:aI
!i :i

§1a =8;
:i

§193 aa a §1§i §`8I §18)I
81

aa I aa
:I

§

Efii=fr
ro i!a

§1as

il

a§8I
:i ?I

§'aia §a8! I

!1I

§§a §1S
?I

§a §§§

!1I

?i8
il

?I
§a

:i

§§a I §a8
:ia a,?gl8

§§s

!!

§§a_I
?18

§'§a
31 gl

§a §§=

!1i

§§s

!1I !!:5g_ a a 8 ZQ tQ a - q -L£
I

-I _I

I

CV,i _II

iI!iE
§31 §?I

;i

§a§1

;i

§1§1

:i§
§agilI §aS §§§ aaa I

:i

§aS agcv5
81a

i!I ;I

§§S I §§51

!1 !1 il

§§§!
:ItQ

:i :'1 ;i
gl§! ?I§1I

§58 §a§ §1aEe aa=1 §a£ a8§® §!a§I §1§1) a¥

;i

§§a

eseo  isi3HgrsBiy C. }: ICO
5!I

±1CO *; 8; ±cO atn 5;,±cO a: ±cO ±U) ±CO 8 •.i cOcO   I =cO IcO,
33

=CO  1 =cO 5! c®
±CO * IcO ±cO ¥0) IcO ±u) rCO

51
=CO IcO ±cO ¥CO

< I(gl:i

5?FPff

If!El IIi=£

i£1

-§1

iEl

rty;

IIi'I
IIi81

JP 8) S

Ii

§.

i I

II

I

Ia,I
1=1cE

I

I IIgl

i
Ig' i

J=EJ3

II

II)

aai IIE

IEi

=

IIcol
I8)

£!

I

xpP #

()I

P

Iil ol€i

€

:±
91

3`u)
gl

:j3€! BE`£
±gl

i1=`

r='== =:
i± 8!

CO8)cO

81 El

Dl£1

5cl,  '| €C3
flEl

g fl
E:i€lE

PEco!Jg; PJ=Fl iJE)=1

gcO
3Jgi *F +P± Jg±1 J3lJ)£ JB*& al8CZ= IE,a)

-i col ®!I 11I cO cO   I •!=1 i rty\ to! • I.i

Ia'i cj.I •1 ®_I =i=l © •! E:
1Cvl

u,

2 -
i

I I

> I

)i I I i !1

1

i
= II II



I-
9_S>   ._ §§ge

i¥aia=

§8£ §cor §ES1§ §8£ aEa

i i:

1§5£ i§?SI §lc` §
'§F=

!!
§ a§£ §8;=

'§
!! aa1£

i: I;+
i!co§

:i:
li !!

§
'§c»

§ i aaEi a
Eg

CO h®S§ 10,le 8=

1§

(= € !g: !§
§a)

i= 8!§I 8?!S 93

ff
I

lco CO 18I r 8 '=
a

C3a 0i
8=S a68u\ 5=£ § .C» CVa

18

§18

1! I:

§S§

I:i
5£%

I:

1§£S £§£a,

a_§§§IcO

£938s

!!

i!
i: lir i!

§£§
'§a£

aEG
lg18

1£
1§

'g
E

;!!

%§R aa_+ic9L9 S! 8 `§
g a a,

(8 9
E-

£=~
..

(S lg (a 1§ :a 1=

a a8

vs]a vrt]]Nix isvxoiv ES

i

I,
i

I

I

1'

ii

(

III

i

IiI ;a18

i

£§93

li

£993

i i

IIIi

lL

IIi

I,II

£1!I

i

III

IiII

I

)iiii

gacN £88

G5== utE; uta §t 1§
!§ a 1§ lB18 ¥=€I

!€®,8- §le
!!I

i: !!

Sa1=

I;

ga
£S8

!i

8a8

i:I

8=I i:8 § toCV '!!!I cO
cO a '§ a £=§ =

=::aJ
£

1!

is

1§ !!

1§ §8II a18

i:

a,8

18I

1!

5:E!ZiBi§3

lcma le'O| §g8
¥8c,. aa. 8o.

!g- (g- §- lg 9-!g-
:io.

(,8

'S8cj.

1§-
ac`+

1§-
§c``

ai;a €o.
i8- 18- I:. 81!-

'!
!g- E-i:- 8- 18-

§
1!-

£c,. a

iE:E
loqo8 S:

=c,. 5a. o<
1¥)a

lg

lg- +-
!gc>

lg-
ac> liia9c,. 1€ g•cl

i:-
8C>

lg-
8icv. a+

lg-

`§c,.

lg-

'§c,. '§0c)+ 'S
§ a•c} a

i:-

'=a. 1¥
§i+

lg-
£ =

sgBJfo99 ueiiinsey
S!

8C> g §o.
1!

'Ba. aac`+§s8.

!8-
9c`+

1818-

t8c>o-

lg- 8-1!-
8o.

§c)i § a '8! S 8
18- !8- 1!-

9cj
a 1£ 9a

1! I:- 18

I?
=c,.

c)

%g
sHapiJ I  olset]§9a6ceouEiiinseHsHapul 8o- 18io 8c>^ 810- 8c>. Ic)\c}+ §

£s&- i: S
18

u\,83

!§- 18
18- 13- i:- 18 18-

'£€.
§a S gr-

!g-

aa S,S '§,ES

i:-

lE58? a8i 8.a
!!-

'8S¥

18- !!-
aa

'§I-
S ai

€=i
loqo8 a aa- € §c>.

18-I
ao. §!c,- §a £a.

igl!- g-!8.
ga+ ;a

1!-

a=ao'
Ea. §c,'

'§

18

'§a-

18- !g-
So'

(g-

RO

!g- lg i:

'§1!
1=c,A i; =

l|e^e|iM Sen| olsE8 e §c)` § ga. 8lc'.
lg

`9a.
§a.

8
1§-

€a ig_
1!-

'§C>
§c,.

!E-

a1§-
=c).

!`18- 18-
§o'

!9-
€c>.

1!-
€a.

r+ I? 19

'C„+c)+

18

!8c,`
8c,. §o. 8

10

iieAt!iiM seni e a art gcl I?r1

1!

1§

1! !E

E= !§i
I?I

BI

!!
£r

l€F
£a 93

1§
i: 1!!3

\=c?

i€

=cN =a)

1!
!g)

18
lgI

SI
1£I a

=£

=IfiE lcxxpG g ac,+ g §lii igio. 8 lg-
aa %0.6

!g. )8
1§.!C, ac,_ § leo

!g-
§ gc>. g.a.

lg
£c>. a §0a. ;¥c`+

ae(c`+
ig-

§c>- £
'§c,.

i:0-
§

I?a-

•.'® a
ulHslIN  Hnpnpuec|iiBiiunroiseti € 9. = 3 !Eic3

alc>. lB !- 1§

Ch§
?

'9
8- 18- 18-

g S§C>a- a
!9-

9.
18-

€c>-
!9

5 *.aIc). =a;. ga !83aa € '8lc)^ a•§-
g % §

u!XSIINHnpnpuec]itgiiunr |r) 8; = a
i§

R
!§

a;I

lf

i§cv £ § !3 !§r SI lsI a
®

a
1£

acv 1§Itv
lEl8

C\=I
1§ allr'I

i?
Sco

'§ Il§lR

1§
as S93

:E£I
'Oqoa + =c,+ £CV =o. S

18

`Sa.I '§

!g-

'gic'`

lg-
='0. ga Scj` §c).

i:- 18
£ €c,i

lg
= £c``

!¥-

)a.'cu
'£c>.I

¥-!i-
lg0

18- !!
Si+

!g( I:
£ §

|nprlpu@cluEiiunrOiseti i;o. 8 8c). §i+
CO!§T10

5a-
18-

i5a.

1!- !!-

I:cj
!5-

'!a. i==a-

I?- !!-
§a_

=a. '8c`+

15

Bc,.
I?- 18 !8 1! !9

aa10_

i?-
€c3.I

!8- (g
ga-i § 9

}npnpu3d  ue|llJnr e! § £83 §
!§

I?
!!1I

18! £co
!s! § 19

18
1§

1! 18

ar COcD8 g
F 1!

1!
15

§18i
1!I

'§I

18

§
'%+

8;cN

Isle 1!

S93 gg

:a
8!5 §%8 3§ !35t

lilI

!!1i

+a§ I
a5=1I

1!

§§ B)§ 3§<

I:

1!

1!

lir
Sg£ a§ §B

iI

3§1=I

1! !i
li(_

a8

i;

3§ a§i
gig

lgi§

liI

£S §i;

i= i;:11
=FI a;

:ii@CJ
i

I

Ill

iI

iII

I

11I

I                                             I
I1111

"
a

11I

1

I

`1II

I

II,

II

'1I

II

1111

11I

II                                             I
Ii(I a§S

±= a 8r- i c,i

I

®

1
c,INl -I C\ C=§ -I co  [  c> tolI

I i =1 tT\

I

|o'® ®! r` S §.CLL
11'1

-I
Ill

.I_11
I

I

CZ: co
tr

E= S3  I
Ou   1

J.I S3lI TI
col col CV

I

= &!=' gilI 9,I§1
®  I €! 8' 81 93i E'E€lI El • a

Ea
aa8 §§8 a§1

?i !1
!1!

§1§1 §1a aaa
il

a:i §1aS2I §1a8I §'a §§ §§•.

;1!1!)

§'§i aa
81%i

§1a§I a=8

!1 i) ;lilI

§181 §a §§§ §a8! a§S §a8a,

=e=g €1 =11 slI( §!I a II s=lI 85 §( a 1 BlI a I

®
§§a aa£ §1a8i

!1

§aa a §

:11

§ §! §1a8;

!1

§181 §a93 I §a §aa, §§= a §' !1?a § §

!!

§1a0

:i

§:I §1 §'

:i
giaI

§1 § a§S §§
E.:a a § !` !!

a §1 §§ § a
:i

§a
I

E,iI I 8r,I a e! E!lI
a a I a_I

Ei@
to

§§ §aSc> §1a8
:ia

§'§aI §'§a.

:I !1i

gi8I
:I)

§1§ai a§I
:i

a§93,

!!

§§a §§§
:i93

§1§a

!!I(

§!§*I a§Si

!1
§1EQ :i8

§aSli §'aa1
il

§§93 i
gla

a§a a§a §§g 8§8

iii!8
q

aa= 8agCV

i!

§a±1 §igi( aaa §1aEQI §1§8I

:I

§a§! §1a§

!1

§1a= a§§!

il

§a§ §aR §§5L
:i§

:II

§1a
!1 :I ;I

§1a8!I §§§
!181 !1§1

§atQl a§§

;i

§au`r\ aa§ a§a8?

esaci isB"isgiy ® ±cO ±'cO
5;I

±cO, ±cO,
=1 a; 5;I =! ±cO IcO acO 8! % 5 ±cO = 3! ±cO i; =cO

5i; i
I±CO

8; XCO

I8;

IcO ¥1CO rcO

<

a, IP€:

£

I±ff6 S¥

iI!1

I91€\

IIi6®i

i£g I§Cra ig1

cE\

Ii!i
I

IiIgi

I£1

a=g

%

gl

iI=!

11 ia£9,
Iil

il fl

I!1g

!1

Iiiii II=1IacO=1
IIi81

il
i;±

ia=|LJcO¥i

COLJJaZ Ia£

:I
: cB5 ±
Ei E %

E = 9,,g .
= ff

L  I Ll-I
-i

±1-1 cO COcol cOI = fu

elI =! e!

cO CO+ cOou!

-I
1^-i colut\ 1!® |r\ =1-i CLa,iI 11el a_.®1 0==1 CL10 93jz

aZ - =
I i I I

2S I, iT
i

I

II

I

i



±<  -    i5=  -=1=I*,±'
=5q a:

:ai

se
11!£

g10.I
'g-!EI•£

11II

(

g
1£

1'8-

i:\C)i
£

:EIi

§
1* 'gI

i:I (!-!811
£II

i: 18

lg
II

?
lgi

9i\ £o-

aI

= £ ga.I !gi-
SI

1!!§I

gig)!
18

= §
1=I 18II

E

a
`

c,`
18

1§I.+I
8c\1

18-

!-1818-
•§0` a?c`+

§.Ig-i
8a.I 1§a. §0` ¥c,+ 8:c>-

Bc``

1!-

=-0` €t=+( §a.
!!-

§o'I
18=c,.

18- 18.

'ga.I

1!-

18-

gc>.
E=c>. 1§a. §a. §o'I i-=c>`

i8.I
ga.I gI,+I 18c>. i?-;g-

1!-
1!.i

'8aI I?tjI

i=I
a:

aS
11§I(S3

!§

1!Ii

1§!&I'se 818)I
'CO\r-i:

11!

i.:
I,I

18!' IIII

i
S!6

a8
ag S=

18II
i:!g •gli8I

18lou !§I i(

1!II

g§(

llg

g§
§

1!I

§£ii

!8!!I

!§8;I
1§;sI

lgiI
!§¥I §1=II 3S1

!§II

1!I
!iII i,i

=:aiCO¥:

=:a)cO
: S¥

§
g-!g)

§T
18I

18.

9 B 1§ g
'B

a
I?

lg 8 g
i§I

I

9 g g £ g
lL8 !!

§
18

BI 8I § £
'8

8I gI a 8
1!

g SI Bo'
181

9
'§I

lg

a

i=I

I
iI

III'*

111!sex
iI

I

IiiI

i

iI
IIII

Ii
iI

III

)

(II

IiI

I

IIi

!iI

II11II

I:II

II

II

(

Ii

aa §S

lil'I I I

II

IIIII

II

I

IIi

I1II

IIII

I(i

IiCt:a a a § B aI lglcJ

1! lg
E;-

I? 18-

S
lg

§
1=- 18 i:

§ B

18

'gc3 : g'c\ 5
I:

§ §
!g 18I

18

g
lg

ga. g
i8

Bi+
i:

ac,- g
I:I

18
ig

aI lgi :10.

18 I: 18

i=
Ii

Ii\ic

II

I,Ii

(

I

I

II

1!I
II

I

iI

Ii

I

a
II

11

IIi

I

IiII

I

Ii

1

II

I.I

I

IiI

I.I

II(

II I,IIi

I )

III

I)II

IIIi

II

11'1

cr¥

i,: CO § g
1!

1§

118 18I !8I

5
'i-lg.I

!8
18II

ig )8 !8
B B 1§ g10_ 8 gI 9

81!!8- 18-1§
18

!810I § § B
18

5
!€

B §1 18I
18

ig

B § g
18

15'c>-I

18.

i
I I

IiII1£

)(8

iIiI  a?

`\`I,T<

II

IIiI

I

II

i

1'

Ii

li

III

1'II

III)I

I(

I,I

I

II

11

I,IiI

i

IiI

II

i(i

II

II

II

(

1'i(I

I

III

II

IIi

II

1'iI

=a)=

9
e §a_

'Zi=!§ •§( S 8
i! 118

2Pa

1! lg) !gI

§
i:-lg- 18

£ g €
i: llg

g
lg 18

§ g!0_

lg-l!

`g

18

'8
g §0 91! i:-

£alo_I
§

1!
g g g § e=

I:
: a<a

i
I tl

Ii  = III  =

I =

'1,(I             I

ii

1'III             I`L`

(Ii(

!!I* II,

Ii
1iI

IIi

aS8

I

II

i,I

IiI

ill

11il

(II(

I

II

II

I

I

iI

iiIi

II

1'iI

III

1!
i                                      i                                     i+i

i¥
a

§
:-I

g (8
8-II

Fl
B

!g-

91!-
'g I

8 lg

1!-

1§ 5 g €10 B I g
1§0

§ ig10.I
'§ ==-

l'g !8

'8 !§ € :o. S
18e

\\-\\ 1¥ lg i:
ga. g B

'gti :
i8I

: I?I

I=I

I

II

I+i

III`9

I28

"( ilI

I

I.               II

I

lil
i1'

III

III

!`1ilI §3 aa

!!1i

11iI

I

11I

II

I,

IIIiI

'1,11

I                      '1                      '11111

I(

aS §1€1II

'§§_I

"iI

I

Ii 1„HI(i
II(

1111

'1II

:ai=

EiE!

I
i-( g_ §. 8- I

g-I
g S 81 § g 91 §'I §c`: §a. § 5 B §a go`

g-II
g I B0,§1

g-i
§cj.

g-iI
§

g-I
a 8 B

8-I
8

8-I
8 I gl gia.i § I = •.i010.I

g-i
g I

9.iI
a I Sir,=+

:=

I
iI

1'=

III*`

11se

IIi

III

Ii

II(

11

'1Ii

I
l'i'1il

I(

I

li

IIi

iI

11

IIII

IIi
I)i(I

III

iIII

I

(!i )III

I1

IIi

I'I(

II1I

I(

•1I)i
IiIII

III

I(

a£

E!8 gJ01 § §1
!.I)

g
818!81 g-iI

§. 81C,II
9,I

: 81I § =
!-I

z>O8

8-1§-`
Ec`:

g-i 8-I
S I

= I

!-i 9.II
§

8-I
g g B 81®Ji §0 I gl0! gl 81Oi

§-I §O-F-i 8-(
gc,,I8' TLOF`,§)

i=I a
i

§,a
•1I

I

a8
Ii

!1 ;i
I

iI

§1¥
I

§

i

i

(I

i!
II

;i !1,

III §£ aE

;i II

I)

;lil
§!§1§lg

i

§1

I

!!I

I

I1

I,+
I

I

I
I

I I

II

I11

I

E

8
E 9,8,g-i

g I a
8-I

i0!
8-!!1

g' g
8-!8-,(

8_ 5 i; I § a g' 8_I01
g-(

g
8-I 8-I g-I

81c,.I:
8-I 8-I

§ §
9.,I

§101 B i.i:a-o.
gig-i

50',ac`\
!-II 8i 8-I

§

i=I

I

'1II

II

II

11I

II

II

II

Ii

II

iII

I

'1II

III

iI

II

II

1!

(I

Ii(

) I

II

I

Ii

II

III

I

II(

I)II

icoa1X
ilI

§1g8I §§8I

i!I

§E8 I §8
§1

§8
:i

;I

§!§ §181

ilil

§BS aaa §1g!I

81=

§a;8 §!58I

il !!I

a93

?ia
il

§=8

i! il !1i

§a8 §SS

ill i! :11 !!1

§58

;I

§1a8 §5E;I §8

:I1

8!a8I §'a8
?i8

§§E> §§8

I:a::
I

Si938

ilI

aa?I

i!

£:?I
!1§i

§'=

:iI

§?I

il
818 81§ 818

il

£§a a£a

ii1 a)§ :i?i

il

aa8
gl

:i

S§8I %§E5 §'=§

il !1

§a SR8 §5S

;II
a93

il

§!:i

il ;I

§£§

il

a§§

:II i! !1!1

£i=
§8

i: 8lfl11
:i

§1®1II
!1II 8!i

il1
!1IiI :II

;i
I

!1III
§=1I

:ii
§a

§=
85 9£1 ?iS;I

§1
g

£1
i!II

EI
a§ E§1

Iii

£\ Sa =£ 8;93

il

Sa
il

11

:I £1I il

8?Es

glII

aR
!1alI

§8 §§ gg

ig
§§11

ili il i! il
98 31 §?II g8 I a8 I

gl

¥1ili

i!

§181

§8
a£a

S§
il

a
il i!ilI

§8
ilI il

g8I
il :I ilI

aS
£3?

gl
g8

il
§8

il ilI
§a

il
a8 §a,1

ilil
§811 g8

il

aai
IIglIE

:

I;I
II;i

I;I

:+iP=

il !1; !1
!1f!

;'1

€EicO

II:,

£! !

IEi!1

!1

IIga±a::I III;i

:I

11!1!1
IIi!! IIiEl

!1

Iia)i;

Iglglcol

I£1€1

a=8) i

II:I Iiil 1I§1f'

±1gi

I;I
I!1 IIPI IElCJ

gCJgCO

I8,£1

jiP§

a:a

£1g!

i!1

cJPj2P

~!1 i

ut\ co!h
I `.I

I

rdi •! =le!&, &18!= 93 93 Ri 8i 8! sl S 8i =1 3 8lts 93 31 e •1 ? •1

9 I 11!1 \+ I

I!!

!1

I 11

i 1 I I
I

I
I

I



-\*-
=Ei

R:
g 28ac`_I =a(

!8
B :®.

??

93 € 8c`+I
- gI g 5 2S 183

lg

£

d:::

B B
I: g 8: g £

ia§ICO

g .`F    =F

§ 9 E 18
8=

lg § B g S
!-18I

=

±?IU?

a

18-18

1!I

S € £ I-= £ £a-I
!!I

8-II=2 ®. oT;c'I c'.I c,_ i I !0

13 !oI 1= i !oI
1=

1=-I

i= I
I

SIaa

g!

§ a § B-ig §0` ga =c5
§c`+

'ga
§a.

IS0

€ g €a
!B-

S±E,
§0` €a. §c,'€ S '€ 28

i§

£a.
'£

9 § £ -.. S * '§0`
I '§ ig

I £i. i! 8 € §c,. g 1§a+ i§
e8 E= € i!la 0`

!0- !0`
c, aI

!0`
0` 0. a. c5

1=.

c>
00`

o`I c,`I c,`F 0`
!o.

CVc>`
c,` 0` 8c,I

1§.
c>.I c5'

10

=
Q

S§ a;8 aa §§1I aa ga
i: §K: a 8a 1§93

li

893

8
§a SEi* aa 3 38; S aS

iI

%85 §§ §S S§ a
IS

a3 8E 3•e
'§3

93 1£ g8
1§ §

§=a 5 883 a §8 S a;a
!g

§ i§
§'='8

=

F
iI lc`

I

;c\I

II
I

lE
I i¥I r gg +S

1§

£
I-1®

aI
=I 18I

II

I
I

!§I
=

!coI

€ISI

1§
:=

83i

3a
e

§

11

!ffi

: a: B § 8 § £ g § g g a g § § g
18

B § § B Si+
i§i

g g
18-

§ 8 g lg 18 € = 'g
I

§ g 8I 8 ¥ £ § 81€
=I # £ \ac o< a£ §'

a
10.

lc5

I
TT

I 10 !3-

I

I

'o. 8. 9.

F-
8_ 8-I 01il

i=I
§aI

iI

g

§a

iI

i

II

iii1§

I

i•g
I

III g I

ii18
I(

i

II

ii

i

iII

iii

ii

II

1`iiI

I

I

III

I

I,) aa §§I

iI

i

'§§

I

§a

1!

II

I

"i

iCE:az

E B § § g 8 B g ¥ € g g g!c,
I g 1§ B S

'§
§ §

'8
§ g g S § ? € § I

5: aE € = i
1'

a c,+ a.
I lc'

lo.

lo :a i I

i+i++ lo 8.I 8,a.I I I10. 8.
.oL

i=I

g

Ii 8-

I

II

i

i
I

II!8

I

iI

I,I

III

iII

§

1'Ii

I 9.

15
g

a£

I

II

i

Ii I,II

I.IIII

I

I

iiII

I

II1
iIII

aa

II

II

I IIII

I

I,i

I(

ii

II

iI

I

cr:

5 = g € 8- g a § i 5 g
!g

€
18I

a\c`+I B
'8

(8 § i g g § lg 8
'§

g B S 5 € 'g € g § 28
'g

g € i§ g S .8
'B

8-18
81a

I

10
lo

I I I I

`o i 10
I :c`J lc>. io.

iII iIII

I

I,I

I

I,

I

I

i

i

I
i

Ii

i
I

§

aa8 I,i

iI

III

II

I

I

i I

ii

I I

I

I

i

§§S a3 I
II

i

1,I

IIiI

I I

Ii

I

iI

II

IllJI

==

E ® gc.+ g !g g a 8e g § £a
§ § !§

§c.+ 8
Lg € § g §

I:
B a aoL = = 8 g g g = § ig =8 £

§ 5 § g 8'a,lg
ig

g lglg § g gig =

ig-I

i
a \c`+ ;c`+

a. a_ c,
iol

a.
]0. (o- !0 io !c`T

0_ ? !0.i Ii+ o o lo

1=
a

I 10

III
I, §8

i I i

I

11

I

I

i

II

I

II

''1'I

I
I

I,Ii
I,

I

I

I
1'II

I,I

I

I1

II

aaga =I
1'(

11

I

iI

I

iI

11

II

I

iE!

5 a g § g !§ =a. aa- g § B g '8 € is tli`  I 8a.
'§

g ga. .8 = £ B g =p £ = lg
n< ±ty = 'g o'£ g §'E

ig gcj_ § = a 3: £ ri€:¥ £ o< £ = E§  I ¥ I i:
gJOLI

§
lot

!0
c,_€-) 131311

a.
1 1=

a_ 1= o. c,.1=I

18

a_ I a_ ,Olc,

:=
a_ =1= a.II c`+

I

I=I I
11

II

8£

I

Ii,

II

iII

§1§

i'

II

§§

11

§§

I
I

a§ El§£
1§r 18

1§*I
181£

i
§8I

Ii1
I

11

11

I

I

SSgi §'8) §1EaI

1!1

aa Bii1

liI

i:I

§lgI 18§I §Sa
IiII

=ai

5 c` g I § § i B §0 a S
I

§ !glB!
§-18-1

8 a 8 B
'§

§
!!

§0., a a §
'B

I

I § : :i !§
gi ge-,g = a 8=

8' § § 1§ = § §' g 8 §: 0!0 i C,I 01 c,-i

!0 ic,
I

!0.I
)c`

c``\I
Ii+

31

iII
1!I

I

I'1

I!1

II

i

II

+1

11 !1 I

II

I

'1 '1

I
IiiI

I1

iI

!!I

I

i1I

11

II

I

I1

=P£

a
S! 8-, g B 8 g ¥ 8 §1 B 8'

§-I g-I
8 8 I g B

§-I
§ Se 2R £ I g § S § 28 S a

8-I
8'

8 28 €
8-iI

g a
'*

= g
i.I B

= £ 92
g I: ttI I

I

c,-iI
1=- I

c>.
8. 8` i 1 8` a 8.

I

lN

I+iI

iII ®

I

i

a I §a §§ =S8

!1

'§a II

I

I;i11i

I

§'I IiII

:I
§£a

l'i

!1

II

Ii

a§ §1:I aI?i
II i:is

I

II11

II

I

§a=

i!I

i

;1'
;)I

§Sa III

i
§'=II

!1

II

=

E §,B § g g § g g g g € ?I 8'
8-I 8-I

B g §' 5! gl 5 §! B g 8' B £ B i' ;+\ 9,
'91

§ il
8-I

i+ § 8 g g 8' g g = 91 g §,§' § 8'
S

C,,

I

c`` -.i
I

®J o`lI c`JI c'lI

I

c,_I

I

c'-II a-I
I i

c,-I

I==
IIII

III

ii

II

1

I

II

I

II

I

III

!1

I
11

II

iI

I

I

II

iI

I

§c,

I

III

11il

I

1!i

III

I

I

i ®

a8 §8 §! § §8 §£=

il

§938 § § §i8 §'81

;i

§a=1 §1a8 § §§=

il

§'f= a8 §8 §1a § §S;8 §§i31 a §1£ §,R
1!'

a `J §
!1

§ § §1§ §!\D § § §aa

;I !1

!1
§3 §1

!1

'§I-I
a §8 §1 §!8' §

Ia
§1I 8 I

88 I : S8 88
?i :, 8

11

8 S! €1

8a 8S
€1

CO93 =,=1S K1=1 Sl

I?i

8 8 §1

8;8 8r a
8!£ I;£ a, Sa a±1

8 8

::<
.

:1

£a 93?
lE

§8 a££

il

Ss: lg'a §a
i3,§!

§£
gi ?

a
§=

£a8 =11=
§1§1

a§ £S!a ga§ S£ i?1£ =a '®t3
S3 is §a T = T §

§1

1£ £aa g'g? 3§1 5=a`=`^ (%a
8181 S!

13,

®1a

18' El

iT a ?lEi 8
!=

8
!§1I

§1 ?I11
E` rli 8

!§1

8
938

S g 8;I

1=

SI

1§,

§1?I 8 :II

1!,

a
8S

8
3131I

!c,ig

l£!S
1€1(-11

§1=1I =
!gl11

:i

i+ S
I.93

a8 !=a §8 8ga a9 aa 1=B §!8
'£1'§,

Sa §a £a !3S!
E5i §R

'£8;
a8: iR8

!5 1

a8i
E£E; S

18
5 § ls

E,1§
glc` a i 1§ §8 IIi

a;

§

i9 §(gi80' i+
Ilo= '§

§ = 15 18'ql'J
i: r i i®I

a
1=I 1= . r,I

893I
=i

8!8 iecO a|r,
1€

1¥ (

&1

I

1=I

I

€ riII
1§I

aa
1=i

!E

1§

!= =
!g2

=g:

tut,C`

li

a8
a lfl: )=8 1®a: `ul Ilo

!£
1€§? =£§

§§

'u)
!€

li

§3
Lcv i? i: i:

Ilo

1€
\u\

:i: a£a
lc`

le
1! I:i:

Ilo

i= 1=1col

5g
a;8 931€ !8;1§I a 88 31§I

!SI
Ei

13

18

!ai

88I 88
laI

88 8,§II 8;8I

§
938 8? 8;§ 93i§ 8i8 a8r 938 81§ ai? 88

1§

gl§T
I:

a;8 88 8;1§I 938
I?

1838 8? 18i1§1
'8;8T 3a1 a;8I (g;1§I

?I

<a|JZ

E

(

II 11!
£iJ=£

E

E`

;=

)iI

i

1 i a
I

I a£
E

1Ii

L aEi L llsE

E

=P:
I

1£

iI

I

II

II)I Ii

III

I()li
II!o`

II

(I1g.

£

i

I

I

I18 I'1€

I

II-

II

16

i;11
:

aFa. E9CO a=a aF EI: i;
I!g

lE i:

lg8)cO
€a)15 Ei9}

;1!

==

li

lEgCO fgcO
=Ei: 'B==

15

a,P,I1¥E llf
1!'cO

•fl;

(i

1=gCO =au\
1i

jilE
gEIce

I;!i
1,g

1!

'#PE

S a ls e a
I

S= S a tBI 8 3\ 8! 8; 8 6i8 8 a 8 8 3
i8

8 R * i3 a K! 8
\F=

= 8:
!8 ls a 8I 3 S

'E5

1g 18
8; 5; is

9 + I 2 11

II

I > i i I I 5
i

II

I I 11 I i i i
1 I

I

I

i

(i
II

I



== =1818
g;

Sa

g; aI
'§I

-i-\\

18

a

ig

£a-\\-\\1 N

13-!8

£

i:
18

)lB

i:I
-g-i?11 ?1=

!!
g

11

'8I

88> gE.

SI=C)ia=#33

:
a a Sl!•18- aa, aa_

lg

!§.a. g-18-

'§cJ
?`C, §|r>`

i8I

'£5

++
8c,+

18-I

€ I:•c`

!g

'8•-`
g0`

18- 18-

£®
1!- 1!+1§

?-18-
3SJ ?=`

I=I
S3

S

1!

Ii

£a§

i!i
g?I §5

i:
£Slr`I gS!8; a£§

1'!

g!§

iI

S§ls
18

a1£I

i;
liI

!§
I

1£!£T liliI
a§§

)i

igI 18ii

IiI

)

I,I1

£i
aa8

:a)cO

!8 S! B

1!

§I
a,a : '9

18

§ Bf. g § ?
i:

§ B £

18

I?
€ §10. §i+

!!

8I !a Bo` E § lgi
80.I 18

18-

!§ §a. 8 E

i=I

i

I(III

§§ES i,I 1`II

i

a§ §§
1I

II

1'

i

II

I.I

Ii

i?Ii
IIi

) )I

iII

aa §aa

iCLa

:a a §. g g
•18

!g

g
18I

!8i § a
:gI

18 !g

a 9. §i+ £)

lg !!
g §T\

'§ '§ '810

8-

lg

aI

1! ¥ 1§f
93

§

:==

(

Ii

I

11i

I

I.iIi

iI

II

i,i

I

§8

1!I
iI

iII

i

Ii11

a5 aS

1:
:8 e a

II

§-
28

5
1!-

18I
§

i8I
§I § =

1§

8I
!8

(§lc>

18

'8-1!

i:
€

1!

g £
I:I

§ B
!§.

% g g'0. =
1!

gi £

i=I

I

a§
ii

I

iI1'

I,i

I

III

II

§§1§

!i

i1! §a§

II

11

a=a a8;

=a3=

E
v} a

1! !!
g

8-18I

'§
5 g

lg
§ £ i£

18-

!8[0 § gig a
'§

lg- !!
1§io.

(=
S10

!!-

1¥ 18 8i+
i! i:

§ 18 £ g

i=i
IiII

I

iIi

II

I

£92=

I:i

11

1!i

I

IIII

li !i
(I

iI

'§938
Ii

I

§S€

1!
I

i
ii

I

III

a£§ §aa

LLJ=*
a

E£

18- !!

E! £ =I a g
F

'§
E 5

I?

ae
lgI

'§
g !g

lE£I

i8
18

ig10

18

§ ¥I

i8lI§. i¥

§
lE5 lg

€I g § ?

i e
§=

II
II

§SS §£ i§I:
I;I(

§£ '§=
iiI

§SS a§§
gigSR 18ri

§1.§15:
I.

1§Ii!
i'j

!i

1`I 93S1§

i;

1§§I

ii

!§1§

),i

I,IiI

i

§a a5a

:=i
E!S § §

lg

*
gig-

1§I

B :I §0I a g '§ 2§I

!g

91 BI ai+ lg10. g10.
18

§\c`+I g10 § 8=10I
gI t S §

'B
18c>.

2S=
8 S §

iI
ag

I

I

II S§

!i

III

§S
i

II

II

II

a8!R

!!

=a

11;

ii

III

III

Iii

a£a §§=

EE!

aE! a g =i-I€ £ :I gcj` g 8?=-I
(:.I g §

:-I
¥ £I

g-I
§ 1¥!=1Ilglg-,

lg
!g-I

'g

1!1I
1£ § g 5( !£ gI g €01i: i g g

iiI
iI

aa=

;II

=!§i 8S §9 I §=§ §=? §1!!
!1±!

i1

8%3 1

il

I

18

I

iiI §§ II

I

;I

§§ I+i

!1

£Ra ''1i §a; I
''1I

ii §a8a =a

=:

F2
CO 8-1!-i

5 § a
g-i

g
8-iI 8-iI

8 £
?-i 8-i g-ll 8-i ¥-,i

g
8-I 8-i g-I

a §!
g=!I g-(I

§
8-i 8-,I

*=.I §0 I §C>,
8-i !-iI

B £ §

i=I

I

i,i

III

11I

a§§

I

I)(

I

Ii

=5£

ili iII

;II

S88
i11

II

E§ =gj

Iaa
;i !liI

ag§

:1!

§

i,I

§§? a§ 5gS

ill

glS
§1S£ §1!1

ilI

§1S§

:i

§a

:I

§§1
gl=!I

§S §§a

ill
:I81-I

§1S§ §'a81 a£§ a8 I §§8 §aa §g8 §§a §££

:ig
10

:)I ;i
§8

§§§ aSa

i!

a

ii
a38 E8? £SS

i! ill

a§£
;i

il

?§8 §1?I

:iI i,I

Rl!1 a;§

:I
5a

!!

g!a S§

:i

aa§ I
818

;'1I il
§8 §a

§£§

E=5: §S
S% gia

:1'

a§
:II

a!i S§ Rg8 3a3s

ill

§S

;!' £
!1

3Sa

ilI i! Bl®1

;I il

Sa93

;I

51a8_I
a,18

;( II

§S?9 §=§

i§
a8 i( a8

a£a

ili §8 §8
I

§S
§53

g8
I

§8
i!

a
ilI il

§8 §a I aa
i,Ii!

ut\§8I

il
a8

il i!
a8

i! ill
g8 §8

8!S §§§

aai±

Ii,i

il

i±a J±E

•1

Sa9.£&

!i

¥Eglg ¥
I;i

I!!

(±!

;i

i:I

ICI)gi

ii!

I;I I;I

=!1
iIil

i!

IiEl

ill !1

iil8,0, IIIElEl

I!1
I!1

5a
=

9.J3i
E

=gZ8

93 8!8 sls 8; 8; S 8 a §1= §!=1 §!= =!_I I

§!

cOa:

aZ

I
II

I = i I I I 2± I
I

II L II

!1 I

II

I

II

i



C.  PERHITUNGAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGI  HASIL RETRIBUSI DAERAll

TOTAL BAGI  HASIL RETRIBUSI DAERAH 4.632.768.000 BOBOT ALOKASI  FORMULA JLH
PAGU BAGI  RATA SETIAP DESA (60%) 2.779.660.800 RETRIBUsl 73,25% RETRIBUsl 5.73% RETRIBUsl 21,02% 100,00%

PAGU ALORASI PAJAK PROPOSIONAL UNTUK DESA (40%) 1.853.107.200 JASA UMUM JASA USAHA PERIZINAN

PEMBULATAN 3 DIGIT dan BELAKANG -3 TERTENTU

NO KECAMATAN DESA ALOKASI DASAR
ALORAsl

ALORAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALOKASI BERDASARKAN FORMULA

JLHRETRI BUSI JASA UMUM RETRIBUSI JASA USAHA
RETRI BUSI PE RIZ'NAN

FORMULA DAERAHUNTUKDESA
TERTENTU

BOB0T

JUMLAHKONTRIBUsl
BOB0T

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMIAHKONTRIBUsl
BOBOT

7 2 3 4 5 6 7 8 9 '0 '' 72 '3
BATU AMPAR

1 Tanjung Harapan 22,598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% OcO% 0,00%0,11%0,00%0,11%0,00%0,00%0,00%0,00%000% 0,00%0,11%0.00%0,11%0,00%0.02%000%
2 Ambowa 22.598.868 2`011.765 24610.634 24 611.000 0,00% 000% 25.433 500
3 Sungal Jav} 22`598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 000%
4 Sungai Besar 22.598.868 2.011.765 24.610.634 24.611.000 0,00% 000% 25.433 500
5 Tasik Malaya 22,598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00%0,00%
6 Padang Tikar S8tu 22.598.868 313.588 22.912.457 22.912.000 100.000 0,02%
7 Padang Tikar Dua 22.598.es8 22`598`868 22`599.000 0,00% 0,00%
8 Nipah Panjang 22`598 868 22.598.868 22.599.000 0,00% 000% 0,00%000%
9 Teluk Nibung 22.598.868 22 598.868 22.599.000 0,00% 0.00%
10 Batu Ampar 22.598.868 10.103.885 32.702.753 32.703.000 3.140.000 0,53% 000% 3.251.700 0,01%0,00%0,00%0,00%0.00%000% 0,55%0,00%0,00%0,00%0,00%000%

I*I

11 Tanjung  Beringin 22.598.868 22.598`868 22.599.000 0,00% 000%
12 Sunoai K-g 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00%0,00%
13 Sumber Agung 22.598.868 22.598.es8 22.599.000 0,00%
14 Muse Tiga 22.598.868 22.598.868 22.599 000 0,00% 0.00%
15 Medan Ma§ 22.598 868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00%

Total 338.983.024 14.441.004 353.424.028 353.426.000 3 240.000 0,55% 000% 54.118.700 023% 078%
11 TELUK  PAKEDAl

16 Teluk Pakedai Hulu 22.598 868 4.688.148 27.287.016 27.287 000 1.495.000 0,25% 0,00% 0,00%0.00%000% 0,25%0,00%0,00%0,00%0,03%174%
17 Teluk Pakedai Satu 22.598.868 22.598`868 22.599.000 0,00% 000%
18 Teluk Pakedai Due 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0.00%
19 Kuala Karang 22.598.ee8 22.598.868 22.599.000 0.cO% 000% 0.00%0,00%000%
2021 Medura 22.598.868 498.335 23.cO7.203 23.097.000 0,00% 2.259.OcO 0,03%

Sungai Deras 22.598 868 32.265.119 54.863.987 54.864.000 10.289.000 1,74% 0,00%
22 Selat Remis 22.598 86a 909.407 23.508.275 23.508`000 290.000 0.05% 0.00% 000% 0,05%0,00%0,00%0.00%0,00%0,08%0,02%000%
23 Teluk Gelam 22.598 868 22.598 868 22.599 000 0,00% 0,00% 0,00%000%
24 F'asir Putih 22.598.868 22.598.868 22.599 000 0,00% 0,00%
25 Tanjung Bunga 22.598 868 22.598 868 22.599 000 0,00% 0,00% 0,00%0,00%0,00%0,00%
26 Semuatsatu 22.598.868 22.598 868 22.599.000 0,00% 0.00%
27 Sungai  Nibung 22.598.868 1.536.584 24.135.452 24.135`000 490`000 0,08% 0,00%
28 Arus Deras 22.598.868 313.588 22.912,457 22.912 000 1cO.000 0.02% 0,00%
29 Sung8i Nipah 22.598 868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 000%

Total 316.384.156 40.211180 356.595 336 356.595`OcO 12.664.000 2,14% 2.259.000 0,03% 000% 217%
Ill KUBU

30 Kubu 22.598.See 18.339.863 40.938,731 40.939.000 3.595.000 0,61% 32.032.500 0,38% 0,00% 0,99%
31 Olak-Olak K ubu 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0.00% 0,00% 0,00% 0,00%
32 Pinang Luar 22.598.868 7.479.085 30.077.954 30.078.000 2.385.000 0,40% 0,00% 000% 040%
33 Sepakat Bard 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,00%0,00%0,11% 000%
34 Sungai Selamat 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0.00% 0,00% 000%
35 Sungai Bemban 22.598.868 2.322`103 24.920.971 24.921.000 100.COO 0,02% 0,00% 25.392.400 0,13%

36 Ambavang 22.598.868 12 010.439 34.609.307 34.609.000 3.830.COO 0,65% 0,00% 0,00% 0,65%
37 Oabong 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,cO% 0.00%
38 Seru8t Duo 22.598.868 22 598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
39 Seruat Tiga 22.598 868 22.598.868 22.599.COO 0.00% 0,00% 0,00% 0,00%
40 Kampung Baru 22.598,868 23.232 849 45.831.717 45.832.000 0,00% 105.316,820 1,25% 0,00% 1,25%
4142 Air Plltlh 22.598.868 429.616 23.028.485 23.028.000 137 000 0,02% 0,00% 0,00% 0,02%

Jangkang Srfu 22.598.868 1.019`163 23.618.031 23 618 000 325.000 0.05% 0,00% 0,00% 0,05%
43 Teluk Nangka 22 598.868 22.59B.ee8 22.599.000 0,00% a,cO% 0,00% 0.00%

44 Jangkang Duo 22.598.868 12.880.564 35 479.432 35.479.000 0,00% 58.388.8cO 0,70% 0.00% 0,70%

45 Pinang Dalam 22`598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
46 Sungai Terus 22.598.868 22`598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

47 Pelha Jaya 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0.00% 0,00% 0,00% 0,00%

48 Mengkalang 22.598.868 22.598.868 22.599 000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

49 Mengkalang Jamb u 22 598.868 22.598.868 22.599.000 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Total 451  977.366 77.713.682 529 691.048 529.692.000 10.372.000 1,76% 195.738`200 2,33% 25.392.400 0,11% 4,19%

lv TERENTANG

50 Teluk Beyur 22.598.868 1`610.654 24.209.522 24.210.coo 0,00% 0,00% 20.362.500 0,09% 0,09%

51 Teluk Empenlng 22.598.868 22`598.868 22.599.000 0,00% 0.00% 0,00% 0,00%

52 Terentang Hilir 22 598.868 22.598.868 22 599.000 0,00% 0,00% 0,00% 0.00%

53 Telentang Hulu 22.598 868 611.498 23.210.366 23.210.000 195.000 0,03% 0.00% 0,00% 0,03%

54 Permata 22.598.868 10.442,497 33.041.365 33.041.000 3.330.000 0,56% 0,00% 0,00% 0,56%



NO' KECAMATAN I)ESA ALOKASI DASAR
ALOKAslFORMULA

ALOKAslRETRIBUslDAERAHUNTUKDESA

thI

PEMBULATAN

ALOKASI BERDASARl(AN FORMULA

JLHBOBOT
RETRIBUSI JASA UMUM RETRIBUSI JASA USAHA

RETRIBUSI PERIZINANTERTENTU

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHKONTRIBusl
BOBOT'20,00%

255Be 3 4 531.379.34622.84973923304.44224.602.51024.602.708 6 7 8 9 '0 77 '3

565758

tuahS.R  dcks 22.598.8€8 8.780.478 31.379.00022.850`00023.304.00024,60300024603000 2.800.00080.000225.000 0,47% 0,00% 0,47%0,01%
ungai    a           rfuS.RadakD 22.598.868 250 871705.5742.0036422.003.840 0,01% 0.00% 0.00%0,00%

I ungal                   uaSungaiDungunRedka 22.598.868 0.04% 0,00% 0.04%

59

22.598 868 0,00% 0,00% 25.330.800 0,11% 0,11%
aaru it .   .,I . I a

0,11%a

V

Total 225 988.683 26.409.052 252`397.735 252 398 000 6 630 000 112%

%0000 25.333.300 0,11%

KUALAMANDORB                                                                                                                                                                                                                                                                                                       -,      %               71.026.600           0,30%            1,43%60KbP'

6162

u   u    adlRetokKIM d     a •:    :`: I,    ;.: ",,, a a 0,00%0,11% 0,00%0,12%0,36%
22.598.es8 2316-0446.585.35814.817`056 24.914.91229`184.22637415.92422.598.86822.598.868 24 915 ooo29i84Tin37.416.00022.599.00022599Tin 100.000 0.02%

0,00 %0,cO%

25.315`800

63

uaa     an   orKIM 22.598.868 2.100.000 0,36% 0.00% 0,00%
I

6465

uaa     andorAS'E 22.598 868 4.725.000 0,80% 0,00% 0,00% 0,80%

Vl

ungai     n8uPadlJ 22.598.868 - 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
al a a 0,00%a '''

Total 135.593.210 23718.458 159  311.668 159  312  000 6 925 080 117%

%0000 0,000/a

SUNGAIAMBAWANG                                                                                                                                                                                                                                                                  -,      %             25.315.800          0,"          1,28%S

66 iin   aj    in  anran       uala X      ,:;',: I.' ',::
93.983.00060.595.00054.103.000 20.709.00011.336.0006710COO a

0,35%0,13%0,56% 3,85%2,05%1,70%
67 Mega timur 22.598.868 37.99-5731 60.594 599 192%

0,00%a 81.458.900

68 Jawa Tengah 22.598.868 31.503.719 54. 1 02 587 1,14%

0,00 %0.00% 30.940`200

6970 Korek 22.598.868 17.739.724 40.338.592

`                  I       I    I    I 1       ,         .700

40.339.00025`631.00034.996.00065o74.Coo23195.000 5.335.000455000 0 900^ 0000 0,05%0,09% 0,960
Lin99a 22.598.es8 3 032 483 25.631,35134.996.15265.074.19023.194.68625.313.463Z2.896J||

av-,O00or% %0000 12 766.000

71 Panceroba 22,598.868 12.397.283 1  180 000

VO-,O0,20%0,75%0,03% %0000 20.299'300109.950,000 0.16%

72 Durian 22.598.868 42.475.322 4 409 000

%a 0,47%1,55%0,00% 0,67%

7374 Simpang KananP 22.598.868 595.8182.714.595297909 190.000

0.00 %0,00% 362.194.100 2,29%0,03%

asakPasak Piano 22.598.86823598.868 25.313.00022897.00022.599.coo22599.000 205.000 0,03% 0,00% 26  1 9 1 .700 0,11% 0,15%
I 75

95 000 0,02% - 000% 0 0,02%
7677 Puguk 22,598.868 22 598.86822598.86854,289.314 - %

0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
I - BengkarekTelukBakung 22.598.86822.598.868

31.690 445

0,00% 0.00% 0,00% 0,00%
78 54.289.00029.ogo.oo_024.418.000 4.578.000 0,77% 000% 219147 600 .

1,71%
79 Ampera Raya 22.598.868 6.490.920 29.089.78824.417.681

I". ``''

2.035.000580000 0,34%010% 000% a a

80 Sungai Malaya 22.598.868 1.818.813 000%

1  383.000 0,01  %0000 0,35%a

Total 338.983.024 260.137121 599.120.146 599.121.000 57.817 coo 978% 000% 996 594 500

%425% 0,low1404%

V'l SUNGAI KAKAP

81 Sunga] Kakap 22.598.868 36 936.526 59.535.394 59.535.000 10.977 000 1,86%0,04%0,37%0,14% 000% 31.781.900 014% 1990
82 Sungai  lt,k 22.598.868 815.330 23.414.198 23 414.000 260.0002.200.000840.000 000% 000%

I...0040

83 JerujLi Besar 22.598.868 6.898.947 29`497.815 29.498.000 0 000J( 000%

%0370

84 Sungaj KupahSungaiRengas 22.598.86822.598.868 2.634.14337.112.721 25.233.01259.711.589 25.233.000

UU`100,00%

0,00%

%0,14%

85 59.712.000 6.200.000 1,05% 0,00%0,00%000% 223.393.800636.507100 095% 2,00%444%
86 Pal Sembilan 22 598.868 02.329.990 104.928.858 104.929.000 10.199.000 1,73% 2,72%0,00%001%
87 Sungai  Be!idak 22 598.868 642.856 23.241.725 23.242.000 205.000 0,03% 003%
88 I(al'mas 22.598.868 3 010.079 25.608.948 25.609.000 905.000 0,15% 0.00%000% 2.175.800185.332`400 0.16%1,24%0,72%
89 Punggur Kecil 22 598.868 23.001.068 45.599 937 45.600.000 2.6sO.000 0.45% 0,79%000%
90 Punggur Besar 22`598.868 13,390j56 35.989.024 35.989.000 2.281.COO 039% 28.273.860 0,34%0,00%000%
91 Tanjung Saleh 22.598.868 407.665 23.006.§33 23.007.000 130.000 0,02% 000% 0,02%0,02%0,02%0,00%000%
92 Sepuk Laut 22.598.868 391.986 22.990.854 22.991.000 125.000 0,02% 0,00%0,00%0,00%000%
93 Punggur Kapuas 22.598`868 297.909 Z2.896.Th 22.910.000 95.000 0,02% 000%
94 Rengas Kapuas 22.598.868 22.598.868 22.599.000 0,000/a 0,00%0,00%
95 Parrt Kelati 22.598 868 22.598.868 22.599.000 0,00%

Total 338.983 024 207.869.376 546.852.400 546.867.000 37.077.000 6,27% 28`273.860 034% 1.079191000 461% 1 1  22%
V'll RASAU JAYA

96 Rasau Jaya Umum 22.598`8ee 78.224.818 100.823.687 100.824.000 10.621.000 1,80% 203.620.425 2,42% 000% 422%
97 Rasau Jaya Satu 22.598.868 26.941.524 49.540.392 49.540.000 8.091.000 1,37% 0,00% 19.836.900 0,08%000% 1,45%0,83%063%
98 Rasau Jaya Dua 22.598.868 15.318.797 37.9t7.666 37.918.000 4.885.000 0,83% 000%
99 Rasau Jaya Tiga 22.598.868 11.759.568 34.358.436 34.358.000 3`750.000 0,63% 0,00% 000%
100 Bintang Mas 22.598.868 1.536.584 24.135.452 24.135.000 490.000 0,08% 0,00% 000% 0,08%007%
101 Pemafang Tujuh 22.598.868 1207.316 23.806.184 23.ee6.000 385.000 0,07% 0,00% 0,00%

Total 135.593.210 134.988.607 270.581.817 270`581.000 28.222.000 4,78% 203.620.425 2,42% 19`836.900 0,08% 7.28%
lx SUNGAI  RAYA

102 Sungai Raya 22.598.868 326.537.907 349. 1 36 776 349.117.000 95,916.000 16,23% 28.318.500 0,34% 246.644.300 1,05% 17.62%

103 Arang limbung 22.598.868 144.638.282 167.237.150 167.237.000 40.736.200 6,89% 0,00% 213.583.500 0,91% 7,81%

104 Kapur 22.598.868 79`602.779 102.201.647 102`202.000 13.020.000 2,20% 0,00% 490.190.000 2,09% 4,30%
105 Sungai Ambangah 22`598.868 5.343.548 27.942.416 27.942.000 1.704 000 0,29% 0,00% 0,00% 0,29%
106 Kuala Dua 22.598.es8 54.109.683 76.708.552 76.709.000 15.625.000 2,64% 0.00% 64 621.300 0,28% 2.92%
107 Sungai Bulan 22.598.868 6.851.908 29 450.777 29.451.000 2.185.OcO 0,37% 0,00% 0,00% 0.37%

108 Tebeng Kacang 22.598.868 1.332.751 23931.619 23.932.000 425.000 0,07% 0,00% 0,00% 0,07%
109 Sungai A§am 22.598.868 9.470.372 32 069.241 32.069.000 3.020.000 0,51% 0,00% 0.00% 0,51%

110 Pulau limbung 22.598.868 8.328.9'0 30.927.778 30.928.000 2.656.000 0,45% 0,00% 0,00% 0,45%
111 Gunung Tamang 22.598.868 407.665 23.086.533 23.007.000 130.000 0,02% 0,00% 0,00% 0.02%



NO KECAMATAN DESA ALORASI  DASAR
ALOKAslFORMULA

ALOKAslRETRIBUslDAERAHUNTUKDESA

PEMBULATAN

ALOKASI BERI)ASARKAN FORMULA

JLHBOBOTRETRIBUSI JASA UMUM RETRIBUSI JASA USAHA
RETRI BUSI PERIZI NANTERTENTU

JUMLAHKONTRIBUsl
BOB0T

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHI(ONTRIBUsl
BOBOT

' 2 322.598.868 44.374 559 526.973 428 6 7 8 9 '0 '7 '2 '3   a
112 Mekar Sari 26.973 000 1.395.000750.000 0,24% 0.00% 0,00%
113 Madu SariL,mbung 22.598.86822.598.868 2.351.91428`912.961 24.950.78251511.83085.291.516 24.951.000

0,24%

0,13% 0.00% - 0,00% 0,13%
114

51.512.00085.292.00050.001.000179.239.000171219.00022.599.00022.599.00022599.00022599.00022.599.000 5.295.00019.5210001.675.000 090% 0000 a 1.560/a0
115 Teluk Kapuas 22.598868 62.692.648 3,30o70,28%

%000% 155.608.10086 0,66 %a

116117 Mekar BariiSungaiRaya Dalam 22 598`868 27.402.545156640.512 50.001.413T---1-79239.381
-

0,00%

1   .   73.300280.027900 0.08%1,20% 3'38yo1,48%

39.370.00026`481.000 6,66%4,48%0,00% % 1,79%a
I

118119120 Parit Beru 22.598.868 148 619.773 171218.64222`598.868T2T598.86822.598.86822.598.86822.598.8681.564`793,821 23 337 000 020

19 483.300 8,45%

Muan BaruK 22 598.868
8%0,00% 763.982.400 3,26 %0,00% 8,02%0,00%

121

alib8ndungP 22`598`es8 0,00% 0.00% 0.00% 0,00%

122

ulau JarhouSukulantingP 22.598.868 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

123

22.598.86822.598.868497.175`102 - - 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
ermata Jaya

0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Total 1.067`618,719 1.564.776 000 269 904 200 45 670^ 51  655.500481`546.985 061% 26 0

GRAND TOTAL 2`779 660.800 1.853.107`200 4.632.768.000 4.632.768.000 432.851.200

U I -,a73,25o/a

5,73%

.   52.8141004924`290`000 11.32 %21,02% 57,61%100,00%

/pENjAIATBUPATIKUBURAYA,A
Iho

SYARIF  KAMARUZAMAN
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